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Daftarhurufbahasa Arab dantransliterasinyakedalamhuruflatindapatdilihatpada 
tabelberikut: 
1. Konsonan 
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  Kesadaran kolektif, merupakan bagian dari solidaritas dalam sistem sosial 
yang dapat menciptakan dan melestarikan kebersihan lingkungan dalam kurung 
waktu yang lama. Kebersihan lingkungan yang telah diterapkan sejak dulu oleh 
warga Kassi-Kassi sangat erat relevansinya dengan Program MTR Makassar ta‟ 
Tidak Rantasa. Penelitian, “Implementasi Kesadaran Kolektif Masyarakat Terhadap 
Kebersihan Lingkungan (Tinjauan Program Makassar Ta‟ Tidak Rantasa). Dengan 
dua sub permasalahan sebagai berikut: 1.) Bagaimana Membangun Kesadaran 
Kolektif Masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Pada Kebersihan Lingkungan tinjauan Program Makassar Ta‟ Tidak Rantasa ?. 2.) 
Bagaimana Faktor Penghambat Implementasi Kesadaran Kolektif Kebersihan 
Lingkungan Di Kelurahan Kassi-Kasi Tinjauan Program MTR ? 
  Penelitian ini kualitatif, deskriptif dengan metode pendekatan komunikasi, 
psikologi dan pendekatan sosiologis. Pendekatan komunikasi dapat memudahkan 
dalam berinteraksi dengan masyarakat, baik komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya.dan Pendekatan psikologis 
digunakan untuk melihat dan mengetahui prilaku masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi 
dari aspek kegiatan dan tingkah laku pada proses pelestarian lingkungan bersih. 
Hasil penelitian, empat faktor pemicu kesadaran kolektif masyarakat 
Kelurahan Kassi-Kassi dalam menciptakan lingkungan yang bersi yaitu : 1).Muatan 
pengetahuan sebagai upaya penguatan kesadaran kolektif. 2). Pendidikan sebagai 
dasar untuk mengetahui pentinggnya menjaga kebersihan lingkungan.3).Budaya 
hidup bersih yang didasari prinsip nilai Siri‟ Na Pacce. 4). Regulasi program MTR 
Makassar Ta‟ Tidak Rantasa mendukung upaya kesadaran kolektif di bidang 
kebersihan. Dan  ada empat Faktor penghambat kesadaran kolektif masyarakat 
Kelurahan Kassi-Kassi pada kebersihan lingkungan yaitu : 1).Jadwal kerja yang 
padat. 2). Perbedaan Etnis. 3). Lokasi, pusat keramaian ataupun pertokoan. 4). 
Kepadatan penduduk. 
Terdapat tiga implikasi yaitu : 1). Kesadaran kolektif, merupakan bagian dari 
solidaritas dalam sistem sosial yang dapat menciptakan dan melestarikan kebersihan 
xi 
 
lingkungan dalam kurung waktu yang lama. Sebab itu kesadaran kolektif masyarakat 
pada kebersihan lingkungan harus dibangun secara universal dalam ruang lingkup 
Kelurahan Kassi-Kassi. 2). Makassar adalah Kota yang memiliki karakter dan etnis 
yang berbeda. Perlu ada wadah baru yang dapat meretas perbedaan tersebut. 3). 







A. Latar Belakang 
Sejarah perkembangan manusia tidak seorangpun yang hidup menyendiri, 
kecuali dalam keadaan terpaksa, dan itu hanya berlaku untuk sementara waktu. Hidup 
menyendiri terlepas dari pergaulan manusia dalam masyarakat, hanya mungkin 
terjadi dalam alam khayal belaka, karena sejak manusia itu ada, sudah terdapat hasrat 
untuk hidup bermasyarakat. Manusia secara alamiah memerlukan masyarakat 
sekitarnya, dalam arti bahwa manusia memerlukan pertolongan di antara mereka baik 
untuk memperoleh makanan maupun untuk mempertahankan dirinya.
1
 
Aristoteles seorang ahli pikir Yunani, menyatakan bahwa manusia itu adalah 
Zoon Politicion, artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk yang pada dasarnya  
selalu ingin bergaul dan ingin berkumpul dengan manusia lainnya, jadi makhluk yang 
suka bermasyarakat. Oleh  karena sifatnya yang suka bergaul satu sama lain, maka  
manusia disebut mahluk sosial.
2
 
Perihal yang dijelaskan dalam pernyataan di atas mengingatkan bahwa tiap 
individu mempunyai tanggung jawab pada perkembangan dan kesejahteraan 
masyarakat sekelilingnya. Sebaliknya masyarakat yang terdiri dari kumpulan indivdu 
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dengan sendirinya bertanggung jawab atas perkembangan, kemajuan dan 
kesejahteraan setiap aggotanya. 
Masyarakat diartikan sebuah sistem yang terbentuk atas relasi antara individu 
berdasarkan karakteristik mereka, dilain sisi masyarakat juga sebagai realitas sui 
generis yang memiliki karakteristik khasnya sendiri, yang tidak ditemukan 
dimanapun dan yang tidak bertemu lagi dengan bentuk yang sama di alam semesta.
3
  
Manusia sebagai makhluk yang multi dimensional memiliki hubungan dengan 
berbagai sistem yang ada, baik dengan alam begitupun dengan sesama manusia. 
Hubungan manusia dengan alam sebagai sarana untuk melakukan perubahan yang 
lebih baik, sebab alam memberikan faedah pada manusia sekaligus alam merupakan 
sarana untuk mempermudah manusia dalam menjalankan keberlangsungan 
hidupanya. Akan tetapi ada beberapa manusia yang tidak perduli dengan keterbatasan 
alam yang kita tinggali sekarang, sehingga apa yang dilakukan manusia tersebut 




 Sebagai makhluk sosial dan dimensional, manusia seharusnya berinteraksi dan 
bersosialisasi antara satu sama lain, sebagai upaya dalam membangun kesadaran  
kolektif  dalam melestarikan alam, mulai dari hal yang terkecil, seperti 
memperahtikan kebersihan lingkungan sekitar. 
                                                          
3
 Kesadaran Kolektif. (http://fransiscariasusanti.blogspot.co.id/2015/09/kesadaran-kolektif-
pembagian-kerja.html/ diakses pada 12/1/2016-Jam 18.54.) 
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Menjaga kebersihan mungkin telihat mudah, bahkan semua orang bisa 
melakukannya, namun merupakan hal yang sangat sulit jika tidak dibiasakan sejak 
dini, terutama dari diri kita sendiri. Hal ini merujuk pada Pola pembiasaan, yang 
merupakan faktor yang paling penting dalam usaha menciptakan kebersihan 
lingkungan. 
Maxwell Maltz dalam penelitiannya tentang pola pembentukan kebiasaan 
selama 21 hari.
5
 Pola pembentukan kebiasaan  dapat mengantarkan  suatu perubahan 
untuk kebiasaan baru seseorang. Pola tersebut adalah acuan dasar untuk penerapan 
kesadaran kolektif dalam masyarakat baik itu pada penerapan kebersihan lingkungan. 
Karena pada saat ini untuk menciptakan lingkungan yang bersih masih menjadi 
permasalahan yang sulit untuk dibiasakan, hal tersebut terlihat jelas di Kota Makassar 
secara universal, sebab sampah masih menjadi pemandangan yang kerap menyapa 
hari-hari kita, pemandangan  jauh dari kata bersih akan membuat risih, ditambah lagi 
dengan kemacetan yang mencekam, polusi udara yang kurang sedap dihirup, akan 
meransang adanya rasa jengkel tersendiri. Fenomena ini akan berdampak bagi 
kesadaran individu yang menganggap bahwa pemandangan kumuh telah menjadi 
kondisi yang wajar dikarenakan terlena oleh keadaan lingkungan tersebut.   
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Pemerintah Kota Makassar meresmikan program gerakan Makassar ta’ Tidak 
Rantasa dalam acara A'bbulo Sibatang Lompoayang 15 Juni 2014, acara ini ialah 
kegiatan yang diadakan pemerintah Kota Makassar dalam memperkenalkan gerakan 
Makassar ta’ Tidak Rantasa, program tersebut diabadikan pada tulisan di papan 
reklame dan lain sebagainya. Karena ini semua adalah bentuk kepedulian pemerintah 
pada lingkungan, maka dibentuk  dibuat berbagai istilah seperti, gerakan MTR 
(Makassar ta’ Tidak Rantasa), LISA ( Lihat Sampah Ambil), LONGGAR ( Lorong 
Garden), MABASA ( Makassar Bebas Sampah ) MABELO ( Makassar Bersih Lorong 
), dan masih banyak lagi istilah lainnya. Semua ini bertujuan agar masyarakat bisa 
lebih mudah mengingat dan menjadikan slogan tersebut sebagai motivasi untuk 
mengkaji betapa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
 Pentingnya menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat untuk terciptanya 
lingkungan bersih, karena kesadaran kolektif masyarakat dan terciptanya lingkungan 
bersih ialah suatu hal yang relevan, sebab dengan adanya kesadaran kolektif 
masyarakat akan menghasilkan lingkungan bersih dalam jangka waktu yang lama. 
Kerena kurangnya kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan, maka 
tidak heran jika masalah sampah telah menjadi masalah global yang tidak kunjung 
selesai hampir di tiap kota di Indonesia.  
Permasalahan sampah muncul setiap tahun dan terus berlangsung tanpa ada 
solusi yang tepat dalam pelaksanaannya. Sampah yang masih banyak berserakan 
dimana-mana kerap dianggap tidak sesuai dengan visi kota yang sebagian besar 
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menekankan aspek kebersihan, keindahan dan kerapihan kota dengan istilah 3K. Oleh 
karena itu kebersihan, keindahan, dan kerapihan seringkali menjadi target utama 
kebijakan pemerintah kota. 
Permasalahan sampah merupakan kesenjangan yang sangat kompleks karena 
akan menghadapi banyak karakter atau perilaku masyarakat yang beragam. Perilaku 
masyarakat perkotaan yang relatif berbeda dalam menyikapi masalah kebersihan erat 
relevansinya dengan pendidikan atau pengetahuan tentang kesehatan yang tidak 
merata. Hal ini juga bisa dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat yang sudah berjalan 
dalam waktu yang lama tanpa adanya aturan atau sanksi yang bisa membuat jera. 
Masyarakat yang mempunyai kebiasaan buang sampah bukan pada tempatnya 
membuat kondisi kota menjadi memprihatinkan, baik dari segi kebersihan, keindahan 
,kerapihan dan begitupun dengan kesehatan masyarakat pada umumnya. Pada tahun 
2015 berdasarkan data di Kota Makassar bagian pengaduan hubungan masyarakat, 
dan sekretariat Kota Makassar, tercatat total jumlah aduan pada bulan April, sebanyak 
133 aduan, enam diantaranya terkait kebersihan. Sedangkan di bulan Mei sebanyak 
126 aduan, sembilan diantaranya terkait masalah kebersihan. Pada tanggal 12 Juni 
pengaduan tentang kebersihan mengalami peningkatan menjadi 13 aduan. tidak hanya 
itu, peningkatan juga dapat dilihat di sektor  kependudukan, data Badan Pusat 
Statistik tahun 2014 tentang kepadatan pendudduk yang mengalami peningkatan yang 
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cukup signifikan pada tahun 2014 dari 1,3 bertumbuh menjadi 1,7 juta jiwa.
6
 
Pertambahan jumlah peduduk akan berdampak pada pertambahan jumlah bobot 
sampah, sebab setiap hari manusia berpotensi menghasilkan sampah. 
Bentuk solusi dari permasalahan sampah adanya sosoialisasi program MTR 
sebagai harapan pemerintah Kota Makassar menuju kota dunia, namun berkenaan 
dengan harapan tersebut, terwujudnya kota bersih tidak dapat terealisasi dengan baik 
tanpa adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dengan pemerintah.  
Upaya untuk merealisasikan program MTR seharusnya tidak lepas dari 
kesadaran kolektif masyarakat itu sendiri, namun realitas yang disimak di permukaan 
Kota Makassar itupun hanya sedikit yang mencerminkan tindakan kesadaran kolektif 
dalam menyikapi permasalahan sampah, hal tersebut dapat dilihat dengan kesibukan 
masyarakat, acuh dengan keadaan dan kebersihan lingkungan sekitarnya. Jika hal ini 
disesuaikan dengan realitas yang ada, solidaritas masyarakat perkotaan untuk 
menyikapi sampah masih bisa dikatakan kurang. Maka untuk mengatasi masalah 
sosial tersebut inisiatif MTR sebagai acuan untuk peduli lingkungan, dilain sisi juga 
dapat diartikan sebagai intervensi untuk pemerintahan sejajaran Kota Makassar agar 
membangun kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Kota Makassar, kota yang diidamkan sebagai kota dunia, ini belum sepenuhnya 
terealisasi dengan baik, karena ditinjau dari beberapa sudut perkotaan masih banyak 
                                                          
6
 Antara Sulsel.(http://antarasulsel.com/berita/57957/jumlah-penduduk-makassar/ diakses 
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tempat pembuangan sampah yang belum tertata dengan baik dengan kata lain masih 
banyak limbah berserakan di tepi jalan. 
 Namun dilain sisi ada juga beberapa wilayah yang mencerminkan sikap perduli 
terhadap lingkungan, hal ini merujuk pada penerapan program MTR. Diraihnya piala 
adipura 2016, membuktikan bahwa diantara beberapa wilayah yang kumuh dan kotor 
yang berada di Kota Makassar, masih terdapat beberapa wilayah yang memperhatikan 
aspek kebersihan, dan keindahan kota. Hal tersebut dapat dijadikan acuan atau contoh 
untuk terciptanya Makassar kota bebas sampah. Seperti pada daerah Kecamatan 
Rappocini, Kelurahan Kassi-Kassi, dapat  dijadikan sebagai acuan untuk penerapan 
kesadaran kolektif terhadap aspek kebersihan dan keindahan lingkungan. Penghuni 
Kelurahan Kassi-Kassi menerapkan aspek kebersihan lingkungan jauh hari 
sebelumnya, hal tersebut terwujud berdasarkan kerja bakti dan solidaritas warga 
Kassi-Kassi untuk menjaga kebersihan lingkungan yang secara rutin dilakukan. 
Berdasarakan pengamatan, tentu menyimpan pertanyaan, tentang apakah yang 
melatar belakangi lingkungan tersebut selalu tampil asrih setiap saat ?  pemandangan 
lingkungan yang begitu asrih, menyimpan kesan tersendiri ditengah keramaian kota 
yang berisik.  
Meskipun aspek kebersihan yang nampak di Kelurahan Kassi-Kassi terbilang 
tidak lepas dari campur tangan pemerintah Kelurahan Kassi-Kassi, namun kesadaran 
masyarakat juga perlu diapresiasi, sebab tidak akan tercipta lingkungan bersih dan 
tidak akan berjalan lancar tanpa ada kerja sama antara pemerintah, dan masyarakat. 
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Dengan reaksi serta prilaku yang jarang ditemui ini, tentu menjadi pertimbangan 
sebagai acuan untuk mengkaji fakta lebih dalam tentang sesuatu yang mendasari  
kesadaran kolektif masyarakat menyikapi sampah.  
B. Rumusan Masalah 
Berawal dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis merumuskan 
pokok permasalahan sebagai berikut.  
1. Bagaimana Membangun Kesadaran Kolektif Masyarakat Kelurahan Kassi-
Kassi, Pada Kebersihan Lingkungan Terkait Program Makassar ta’ Tidak 
Rantasa ? 
2. Faktor Penghambat Kesadaran Kolektif Pada Kebersihan Lingkungan Di 
Kelurahan Kassi-Kasi  Terkait Program Makassar ta’ Tidak Rantasa ?   
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian digunakan untuk menghindari pembahasan secara 
universal yang dapat membuat pembahasan keluar dari pokok permasalahan, 
maka inisiatif penulis memberikan batasan dalam pembahasan, untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami permasalahan yang akan penulis 
bahas maka penelitian ini akan difokuskan pada “Implementasi Kesadaran 





2. Deskripsi  Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian pada judul diatas, penulis akan 
mengemukakan secara singkat maksud dari judul diatas agar penafsiran keliru 
dapat dihindari, yaitu: 
Implementasi kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan 
dalam bentuk partisipasi masyarakat melakukan kerja bakti dan solidaritas 
warga Kelurahan Kassi-Kassi. Dilain sisi judul diatas erat relevansinya 
dengan program pemerintah Kota Makassar, yaitu proses penerapan program  
MTR, yang bersentuhan dengan kebersihan lingkungan, namun sangat 
disayangkan untuk menciptakan lingkungan bersih, terkendala oleh lemahnya 
kesadaran kolektif masyarakat, serta kurangnya fasilitas kebersihan. Selain 
itu, perkotaan adalah tempat berkumpulnya segala jenis etnis dan karakter 
yang bervariasi, perbedaan tersebut sebagai factor pemicu terhambatnya 
kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan, adanya perbedaan dalam 
suatu daerah kerap kali jadi kendala tersendiri atas terealisasinya kesadaran 
kolektif tersebut. 
 Namun bagaimana mungkin program MTR bisa berjalan lancar, tanpa 
ada kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan. Untuk itu 
harus ada upaya untuk meransang kesadaran kolektif pada kebersihan 
lingkungan, untuk merealisasikan  program MTR, sebab jika dilitihat dari 
realitas yang ada, hanya ada beberapa  wilayah yang mencerminkan tindakan 
kesadaran kolektif, hal tersebut dapat dilihat dengan kesibukan masyarakat, 
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acuh dengan keadaan dan kebersihan lingkungan sekitarnya. Untuk mengatasi 
masalah sosial tersebut (sampah) yang berserahkan di pelataran jalan kota, 
maka diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat, sebagai 
peningkatan sumber daya manusia. Adapaun program MTR, sebagai bentuk 
kepedulian pada lingkungan yang kotor, dilain sisi juga dapat diartikan 
sebagai bentuk intervensi untuk pemerintah sejajaran Kota Makassar,agar 
dapat membangun kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Maka dari itu dapat dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan 
dan subtansi pendekatan bahwa : Pentingnya kesadaran kolektif masyarakat, 
untuk tercapainya lingkungan yang bersih dalam jangka waktu yang panjang. 
D. Kajian Pustaka  (Penelitian Terdahulu) 
Beberapa karya ilmiyah  yang pernah digarap oleh peneliti sebelumnya terkait 
dengan judul Implementasi kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan 
lingkungan, beberapa karya ilmiah tersebut adalah : 
1. Nurhidayah, jurusan Kesejahteraan Sosial, UIN Alauddin Makassar 2013. 
dalam bentuk skripsi yang berjudul, Kebersihan lingkungan dalam Islam dan 
aplikasinya pada masyarakat Kelurahan Buloa Kecamatan Tallo Kota 
Makassar. Skripsi ini adalah studi tentang penerapan kebersihan lingkungan 
dalam ajaran islam, dalam membahas masaalah diatas, penulis menggunakan 
metode library research dengan cara kutipan langsung tidak langsung, 
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2. Skripsi oleh Edy Supriyanto yang berjudul Pelaksanaan Pengelolaan 
Sampah Dalam Upaya Mewujudkan Kebersihan Lingkungan Masyarakat Di 
Kabupaten Kudus, ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan dan program 
pengelolaan sampah dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan 
masyarakat di Kabupaten Kudus, untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan  
sampah dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan masyarakat di 
Kabupaten Kudus, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul pada 
pelaksanaan pengelolaan sampah dalam upaya mewujudkan kebersihan 
lingkungan masyarakat di Kabupaten Kudus.
8
 
Dari kedua judul diatas kita dapat melihat beberapa  persamaan seperti 
metode yang digunakan adalah kualitatif, topik  atau subjek penelitan yang 
sama yaitu tentang kebersihan, namun penelitian pertama merujuk pada  
kebersihan lingkungan menurut Islam, penelitian tersebut bersifat meneyempit 
dan khusus sebab didasari persfektif Islam. 
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Nurhidayah ,Kebersihan lingkungan dalam Islam dan aplikasinya pada Masyarakat 
kelurahan buloa kec.tallo kota Makassar  (Skrpsi Sarjana ,  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi UIN 
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Universitas Muria Kudus, 2013) 
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Judul kedua, diangkat oleh Edy Supriyanto, dengan judul Pelaksanaan 
Pengelolaan Sampah Dalam Upaya Mewujudkan Kebersihan Lingkungan 
Masyarakat, kesamaan menyangkut tentang kebersihan lingkungan, namun 
penelitian ini terfokus pada tehnik pengelolaan sampah. 
Adapun perbedaan dari kedua judul penelitian diatas dengan penelitian 
Implementasi Kesadaran kolektif Masyarakat Terhadap Kebersihan 
Lingkungan, dapat dilihat dari beberapa sub perbedaan antara lain, pertama 
yaitu judul penelitian, sebelumnya peneliti terdahulu tidak menggunakan 
kesadaran kolektif sebagai upaya penerapan lingkungan bersih. Untuk 
kebersihan lingkungan dalam jangka waktu panjang sebenarya perlu adanya 
kesadaran kolektif masyarakat, ini sangat berpengaruh dikarenakan kesadaran 
kolektif dan terwujudnya kebersihan lingkungan adalah hal yang relevan. 
Kedua lokasi penelitian, bertempat di Kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar. Dan ketiga informan, informan yang dilibatkan 
adalah, Bapak Lurah Kassi-Kassi, Ketua RT, Ibu RT, Tokoh masyarakat, 
Tokoh pemuda,  dan warga yang bermukim di Kelurahan Kassi-Kassi. Untuk 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu 
dikemukakan tujuan dan keguanaan penelitan sebagai berikut:  
14 
 
1. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
dihalaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat 
pada kebersihan lingkungan, tinjauan program MTR. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat tumbuhnya kesadaran kolektif 
masyarakat pada kebersihan lingkungan, tinjauan program MTR.  
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan teortis 
Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan,juga 
dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kesadaran 
kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan. Untuk menambah 
wawasan tentang pengaruh yang menghambat kesadaran kolektif 
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 
b. Kegunaan praktis 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka kesadaran kolektif 
pada kebersihan dapat terbangun. 
2. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pusat acuan sebagai 
referensi dasar tentang pentingnya kesadaran kolektif masyarakat 
15 
 







Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 
pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah 
kurikulum yang telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan 
sepenuhnya. Majone dan Wildavsky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi.
9
 
Pengertian implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 
tujuan kegiatan.
10
 Adapun implementasi menurut beberapa ahli : 
Harsono, implementasi ialah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan 
menjadi tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi. Pengembangan 
kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program.
11
 Hal senada disampaikan 
Wahab.S yang mengatakan secara umum istilah implementasi berarti pelaksanaan 
atau penerapan.
12
 Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan 
yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Hal lain dikemukakann oleh 
Agustino bahwa implementasi adalah cukup untuk membuat sebuah program dan 
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Pengertian implementasi (http://el-kawaqi.blogspot.co.id/2012/12/pengertan-implementasi-
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 Harsono,H.Implementasi Kebijakan dan Politik (Bandung: Mutiara Sumber Widya,2002), h. 
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 Wahab,S. Analisis Kebijaksanaan dan Formulasi Implementasi Kebijaksanaan Negara    
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kebijakan umum yang kelihatannya bagus diatas kertas.
13
 Agar lebih mudah 
mengingat, implementasi dirumuskan dengan kata-kata atau slogan-slogan yang 
kedengarannya enak bagi telinga para pemimpin dan para pembaca yang 
melihatnya.
14
 Sedangkan menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier 
menjelaskan makna implementasi ini dengan mengatakan bahwa memahami apa 
yang senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan 
merupakan fokus perhatian implemetasi  kebijaksanaan, yakni kejadian-kejadian dan 
kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman 
kebijaksanaan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk meadministrasikan 




Van Meter mendefinisikan implementasi sebagai wujud tindakan-tindakan yang   
dilakukan baik oleh individu, pejabat, kelompok pemerintah atau swasta yang 
diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
kebijaksanaan.
16
 Menurut Merilee S.Grindle implementasi adalah membentuk suatu 
kaitan (linkage) yang memudahkan mencapai tujuan-tujuan kebijakan dan biasa 
direalisasikan sebagai dampak dari suatu kegiatan pemerintah dimana sarana-sarana 




Tiga unsur penting dalam proses implemenasi menurut Syukur,yaitu : 
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Pertama adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan. K e d u a , target group 
yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan menerima 
manfaat dari program, perubahan atau peningkatan. Dan yang ketiga, unsur pelaksana 
(Implementor), baik organisasi atau perorangan untuk bertanggung jawab dalam 
memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari proses implementasi tersebut.
18
 
Berdasarkan  beberapa pengertian implementasi diatas, implementasi merujuk pada 
suatu aktivitas dalam melaksanakan program-program yang telah dirumuskan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Sebab itu implementasi sangat dibutuhkan sebagai proses 
usaha untuk mewujudkan suatu kebijakan yang masih bersifat abstrak kedalam 
realita nyata.
19
 Karena implementasi merupakan suatu wujud nyata dari kebijakan 
yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. 
Empat varibael yang mempengaruhi pelaksanaan implementasi menurut 
George C. Edward.
20
 Antara lain : 
1). Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan agar implementor 
mengetahui apa yang harus dilakukan, yang menjadi tujuan dan sasaran 
kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (target group), 
sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. 
2). Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas 
dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk 
melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya 
tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, misalnya kompetensi 
implementor dan sumber daya finansial. 
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Wahab,S. Analisis Kebijaksanaan dan Formulasi Implementasi Kebijaksanaan Negara    
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 Widodo. Membangun Kinerja Birokrasi (Malang, Bayu Media 2007).h. 114 
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3). Disposisi, ialah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor, 
seperti komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis. Apabila implementor  
memiliki disposisi yang baik, maka implementor tersebut dapat menjalankan 
kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. 
Ketika implementor memiliki sikap atau perspektif yang berbeda dengan 
pembuat kebijakan, maka proses implementasi kebijakan juga menjadi tidak 
efektif. 
4). Struktur birokrasi, struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan 
kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. 
Aspek dari struktur organisasi adalah Standard Operating Procedure (SOP) dan 
fragmentasi. Struktur organisasi yang terlalu panjang akan cenderung 
melemahkan pengawasan  dan menimbulkan red- tape, yakni prosedur birokrasi 
yang rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak fleksibel. 
Struktur birokrasi menurut Edwards terdapat dua karakteristik utama, yakni 
Standard Operating Procedures (SOP) dan Fragmentasi: SOP atau prosedur-
prosedur kerja ukuran-ukuran dasar berkembang sebagai tanggapan internal 
terhadap waktu yang terbatas dan sumber-sumber dari para pelaksana serta 
keinginan untuk keseragaman dalam bekerjanya organisasi yang kompleks dan 
tersebar luas. Sedangkan fragmentasi berasal dari tekanan diluar unit birokrasi, 
seperti komite legislatif, kelompok kepentingan pejabat eksekutif, konstitusi 




Keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi 
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kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context of 
implementation). Variabel tersebut mencakup sejauh mana kepentingan kelompok 
sasaran atau target group termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima 
oleh target group, sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, 
apakah letak sebuah program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan telah 
menyebutkan implementornya dengan rinci, dan apakah sebuah program didukung 
oleh sumber daya yang memadai.
22
 Dan tiga kelompok variabel yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi, yakni karakteristik dari masalah (tractability of the 
problems), karakteristik kebijakan atau Undang-Undang (ability of statute to 




B. Kesadaran Kolektif 
Kesadaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris consciousness arti yang 
dimaksud berasal dari kata conscience yang berarti hati nurani atau suara hati.
24
 
Kolektif menunjukan makna yang sangat luas. Kolektif bisa menunjuk pada 
kelompok atau umat manusia. Durkheim mendefinisikan kesadaran kolektif ialah 
seluruh kepercayaan dan perasaan bersama orang kebanyakan dalam sebuah 
masyarakat akan membentuk suatu sistem yang tetap yang punya kehidupan sendiri, 
kita boleh menyebutnya dengan kesadaran kolektif atau kesadaran umum. Dengan 
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demikian, kesadaran kolektif tidak sama dengan kesadaran partikular, kendati hanya 
bisa disadari lewat kesadaran-kesadaran particular,
25
  
Ada beberapa hal yang patut dicatat dari definisi ini. Peratam, kesadaran 
kolektif terdapat dalam kehidupan sebuah masyarakat ketika dia menyebut 
keseluruhan kepercayaan dan sentimen bersama. Kedua, Durkheim memahami 
kesadaran kolektif sebagai sesuatu terlepas dari dan mampu menciptakan fakta sosial 
yang lain, kesadaran kolektif bukan hanya sekedar cerminan dari basis material.  




Kesadaran kolektif merujuk pada struktur umum pengertian, norma, dan 
kepercayaan bersama. Oleh karena itu kesadaran kolektif adalah konsep yang sangat 
terbuka dan tidak tetap. Durkheim menggunakan konsep ini untuk menyatakan bahwa 
masyarakat primitif memiliki kesadaran kolektif yang kuat, yaitu pengertian, norma, 
dan kepercayaan bersama , lebih dari masyarakat modern. Representasi kolektif ialah 
symbol, agama, mitos, dan legenda populer. Semuanya mempresentasikan 
kepercayaan, norma, dan nilai kolektif, dan mendorong kita untuk menyesuaikan diri 
dengan klaim kolektif. Representasi kolektif juga tidak bisa direduksi kepada 
individu-individu, karena muncul dari interaksi sosial, dan hanya bisa dipelajari 
secara langsung karena cenderung berhubungan dengan simbol material seperti 
isyarat, ikon, dan gambar atau berhubungan dengan praktik seperti ritual.
27
 
Pengertian kesadaran secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness). Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu 
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memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal. 
Namun kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran yang secara samar-
samar disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya terpusat. Ada dua 
macam kesadaran, yaitu pertama, kesadaran pasif adalah keadaan seorang individu 
bersikap menerima segala stimulus yang diberikan pada saat itu, baik stimulus 
internal maupun eksternal. Dan kedua kesadaran aktif iyalah kondisi dimana 
seseorang menitik beratkan pada inisiatif mencari dan dapat menyeleksi stimulus-
stimulus yang diberikan. 
  Kesadaran menurut Carl Gjung, kesadaran terdiri dari tiga sistem yang saling 
berhubungan yaitu kesadaran atau biasa disebut :  
1. Ego, merupakan jiwa sadar yang terdiri dari persepsi, ingatan, pikiran dan 
perasaan-perasaan sadar. Ego bekerja pada tingkat conscious, dari ego lahir 
perasaan identitas dan kontinyuitas seseorang. Ego seseorang adalah gugusan 
tingkah laku yang umumnya dimiliki dan ditampilkan secara sadar oleh 
orang-orang dalam suatu masyarakat. Ego merupakan bagian manusia yang 
membuat sadar pada dirinya.  
2. Personal Unconscious, Struktur psyche, ini merupakan wilayah yang 
berdekatan dengan ego, terdiri dari pengalaman-pengalaman yang pernah 
disadari tetapi dilupakan dan diabaikan dengan cara repression atau 
suppression. Pengalaman-pengalaman yang kesannya lemah juga disimpan 
kedalam personal unconscious. Penekanan kenangan pahit kedalam personal 
unconscious dapat dilakukan oleh diri sendiri secara mekanik namun bisa juga 
karena desakan-desakan dari pihak luar yang kuat dan lebih berkuasa. 
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3. Collective Unconscious, merupakan gudang bekas ingatan yang diwariskan 
dari masa lampau leluhur seseorang yang tidak hanya meliputi sejarah ras 
manusia sebagai sebuah spesies tersendiri tetapi juga leluhur para manusia 
atau nenek moyang binatangnya.
28
 
Pengertian kolektif  itu sendiri bila dilihat dari kacamata kamus besar bahasa 
Indonesia, memiliki arti secara bersama, secara dan gabungan, maksudnya disini 
dalam konteks kehidupan kolektif di dalam berorganisasi merupakan didalam 
kehidupan sehari hari didalam sebuah organisasi sangat dijunjung tinggi sifat gotong 




Kerja bakti atau biasa disebut gotong royong, sebagai kerja sama dari seluruh 
anggota masyarakat, mulai dari individu, keluarga, dan masyarakat secara 
keseluruhan sehingga menghasilkan persatuan-persatuan berupa konsensus nilai-nilai 
yang dijunjung tinggi bersama. Integrasi sosial hanya akan terwujud bila individu-
individu yang ada dalam suatu masyarakat menjauhkan diri dari prasangka dan 
diskriminasi. Dengan demikian konflik-konflik yang mengancam eksistensi 
masyarakat yang bersangkutan dapat dihindari.
30
 Perilaku juga dirumuskan sebagai 
proses belajar yang terjadi karena interaksi antara individu dan dunia sekitarnya. 
Sebagai hasil interaksi maka jawaban yang terlihat dari seorang individu akan 
dipengaruhi oleh hal-hal atau kejadian-kejadian yang pernah dialami oleh individu 
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tersebut maupun oleh situasi masa kini.
31
 Perilaku kolektif ialah mobilisasi 
berlandaskan pandangan yang mendefinisikan kembali tindakan sosial
32
. Menurut 
Milgran dan Touch ialah suatu perilaku yang lahir secara spontan, relatif, tidak 
terorganisasi serta hampir tidak bisa diduga sebelumnya, proses kelanjutannya tidak 
terencana dan hanya tergantung pada stimulasi timbal balik yang muncul dikalangan 
para pelakunya. 
Berdasarkan dari definisi-definisi diatas bahwa perilaku kolektif iyalah prilaku 
yang dilakukan bersama oleh sejumlah orang, bersifat spontanitas dan tidak 
terstruktur, tidak bersifat rutin, dan merupakan tanggapan terhadap rangsangan 
tertentu, dan perilaku kolektif merupakan perilaku menyimpang namun berbeda 
dengan perilaku menyimpang pada umumnya, karena perilaku kolektif merupakan 
tindakan bersama oleh sejumlah besar orang, bukan tindakan individu semata-mata. 
Dan perilaku kolektif meliputi perilaku kerumunan (crowd) dan gerakan sosial (civil 
society). Rangsangan yang memicu terjadinya perilaku kolektif bisa bersifat benda, 
peristiwa maupun ide. 
Secara umum perilaku kolektif iyalah istilah dalam sosiologi yang mengandung 
pengertian cara orang bertindak dalam kerumunan dan kelompok-kelompok besar 
yang tidak terorganisasi. Jenis perilaku kolektif antara lain iseng, panic, dan rusuh. 
Perilaku seperti ini sering muncul dalam situasi yang membangkitkan emosi banyak 
orang. Situasi demikian itu terjadi dalam kegiatan olahraga, demonstrasi yamg 
memproses sesuatu, dan bencana alam. Perilaku kolektif biasanya terjadi karena 
menurutnya kata hati, tidak terencana, dan berlangsung singkat.
33
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Bagaimanapun juga, perilaku kolektif cocok digunakan dalam kerangka 
pengerahan massa, misalnya, partai politik atau gerakan sosial yang memanfaatkan 
demonstrasi massal sebagai sarana untuk melakukan perubahan social, tindakan 
anarkis entah itu berupa perusakan, pengeroyokan, pembakaran, penjarahan dan lain-
lain. Semua kegiatan tersebut pada dasarnya hasil dari suatu perilaku kolektif, 
(collective behavior), bila dinamakan perilaku kolektif, bukanlah semata-mata itu 
merupakan perilaku kelompok melainkan perilaku khas yang dilakukan sekelompok 
orang yang anggotanya pada umumnya tidak saling kenal, bersifat spontan dan 
mudah cair (dalam arti menghentikan perilakunya).
34
 
C. Masyarakat  
Masyarakat menurut kamus besar bahasa Indonisia iyalah sejumlah manusia 
dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yg mereka anggap 
sama.
35
  Masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-
realitas baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan berkembang 
menurut pola perkembangan yang tersendiri. Manusia diikat didalam kehidupan 
kelompok karena rasa sosial serta merta dan kebutuhannya.
36
  
Dilain sisi masyarakat juga disebut mahluk sosial karna pada hakikatnya 
merupakan interaksi dalam pergaulan hidup manusia dalam masyarakat dan dalam 
proses ini terkandung didalamnya, solidaritas, kesamaan nasib sebagai unsur 
pemersatu kelompok.
37
 Sebagai makhluk sosial haruslah senantiasa membutuhkan 
kehadiran orang lain dalam kehidupannya. Sebagai makhluk sosial dasar yang 
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membentuk suatu masyarakat yaitu kebutuhan manusia akan kehadiran orang lain 
dalam hidupnya secara langsung menciptakan suatu hubungan antar manusia, secara 
langsung menciptakan suatu hubungan antar manusia. Hubungan antar manusia 
mempunyai sistem dan pola-pola tertentu sehingga tiap-tiap masyarakat akan berbeda 
satu sama lain baik dalam hal budaya, norma-norma serta adat istiadatnya sebab 
masyarakat mencakup semua hubungan dan kelompok suatu wilayah.
38
  
 Ciri-ciri masyarakat pada umumnya menurut Soerjono Soekanto : 
1. Manusia yang hidup bersama, sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang. 
2. Bercampur atau bergaul dalam waktu yang cukup lama. Berkumpulnya 
manusia akan menimbulkan manusia-manusia baru. Sebagai akibat hidup 
bersama, akan timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang 
mengatur hubungan antar manusia. 
3. Sadar bahwa mereka merupakan satu-kesatuan. 
Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 





Kebersihan merupakan keadaan yang higienis, terbebas dari kotoran, 
kebersihan merujuk pada keimanan. Kebersihan iyalah upaya manusia untuk 
memelihara diri dan lingkungan dari segala yang kotor dan keji dalam rangka 
mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan 
merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, kemudian ini salah satu faktor yang 
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dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak keindahan  
tetapi, juga menyebabkan timbulnya berbagai penyakit.
40
 
Kebersihan merupakan salah pokok dalam memelihara kelangsungan 
eksistensinya, sehingga tidak ada satupun mahluk kecuali berusaha untuk 
membersihkan dirinya, walaupun makhluk tersebut dinilai kotor. Pembersihan diri 
tersebut, secara fisik misalnya, ada yang menggunakan air, tanah, air dan tanah. Bagi 
manusia membersihkan diri tersebut dengan tanah dan air tidak cukup, tetapi 
ditambah dengan menggunakan dedaunan pewangi, malahan pada zaman modern 
sekarang menggunakan sabun mandi, bahkan untuk pembersih wajah ada sabun 
khusus dan lain sebagainya.  
Pada manusia konsep kebersihan, bukan hanya secara fisik, tetapi juga psikhis, 
sehingga dikenal istilah kebersihan jiwa, kebersihan hati, kebersihan spiritual dan lain 
sebagaianya. Prof .Dr. M. Aburrahman MA, kebersihan adalah keadaan bebas dari 
kotoran, termasuk diantaranya debu,sampah, dan bau. Kebersihan iyalah salah satu 
tanda dari keadaan higienis yang baik. Dalam hal ini terdapat beberapa kategori 
kebersihan sebagai berikut  
1. Kebersihan sebagian dari iman 
Kebersihan adalah sebagian dari iman, itulah motto yang terus 
didengung-dengungkan didalam dunia pendidikan maupun tempat umum. Tapi 
kadang kita selalu bertanya dengan motto tersebut, jika kita menjumpai 
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kehancuran lingkungan hidup dan juga menemukan sampah berserakan di 
mana-mana. 
Dengan prinsip kebersihan sebagian dari iman sebenarnya sudah bisa 
diterapkan dalam prilaku manusia orang perorangan. Untuk memulai prilaku 
kebersihan sebagian dari iman memang perlu bekerjasama dengan berbagai 
pihak untuk menerapkan prilaku ini. 
2. Kebersihan Rohani dan Jasmani 
Kebersihan jasmani ialah kebersihan yang berkenaan kebersihan tubuh 
(physic)  dan kebersihan lingkungan secara internal tempat tinggal, sekolah, dan 
lain sebagainya. Kemudian secara external jalan raya, drainase, sungai, pantai, 
udara dan air.  
 Kebersihan rohani merupakan kebersihan secara spirirualitas yang ada 
pada diri seseorang dari pola pikirnya, kesadarannya, sikap atau prilaku, 
jiwanya dan mentalnya tidak ternodai dari hal-hal yang dilarang oleh Islam baik 
secara Abstract maupun secara Transparant.
41
 
Untuk menjaga kebersihan, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
jangan membuang sampah di lingkungan sekitar kita.
42
 Sasaran dalam budaya 
bersih adalah terwujudnya budaya bersih bagi seluruh masyarakat Indonesia 
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E. Lingkungan 
1. Defenisi Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang terdapat disekitar makhluk hidup 
dan membawa pengaruh terhadap kehidupan makhluk hidup tersebut.
44
 
2.      Undang-undang lingkungan 
   Menurut Undang-undang RI nomor 23 tahun 1997 tentang pengelolaan 
lingkungan hidup pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan 
dan makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya yang 
memengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lainnya. 
Lingkungan sosial tempat seorang individu atau sekelompok individu untuk 
melakukan hubungan sosial yang menyangkut penyesuaian diri terhadap 
lingkungan, seperti makan dan minum sendiri, berpakaian sendiri, mentaati 




F.  Program 
Program merupakan wujud nyata yang berisi kegiatan dan tindakan-tindakan  
yang sistemastis dari suatu kebijakan yang masih berupa pertanyaan-pertanyaan 
umum yang berisikan tujuan, sasaran serta sarana. Dan untuk mengimplementasikan 
kebijakan tersebut maka dibuatlah program yang secara oprasional dapat 
dilaksanakan oleh setiap perangkat kerja. 
Hakekatnya implementasi kebijakan adalah bentuk implementasi program, 
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program bertujuan untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan-kegiatan 
oprasional, sehingga salah satu yang perlu dijelaskan dalam penyusunan program 
adalah penjabaran dari setiap kegiatan yang akan dijalankan oleh tiap-tiap satuan 
kerja  perangkat  daerah  maupun uraian dari setiap orang yang terlibat didalamnya. 
 
G. Makassar Ta tidak Rantasa 
Makassar ta’ tidak rantasa (MTR) merupakan program yang dikeluarkan oleh 
Walikota Makassar dalam rangka meningkatkan kebersihan di Kota Makassar. 
Program tersebut dideklarasikan oleh Walikota Makassar pada acara akbar 
A’bbulo Sibatang Lompoa, dilaksanakan di Gedung Celebes Conventin Center 
(CCC) 15 Juni 2014. Tidak rantasa dalam bahasa makassar berarti tidak kotor atau 
tidak jorok. Secara sosiologis menggunakan bahasa  tidak  rantasa untuk 
membangkitkan Siri’ Na Pacce bugis makassar yang akan selalu malu jika tidak 
menjaga kebersihan. 
Kebijakan Makassar ta’ tidak rantasa merupakan kebijakan yang mengatur 
tentang tata kebersihan kota dimulai dari kesadaran semua warga  kota  Makassar 
untuk  mengedepankan aspek kebersihan dalam kehidupan sehari-hari, pemerintah 
kota Makassar sadar bahwa konsep MTR perlu dukungan dari masyarakat sehingga 
pemerintah kota akan selalu mensosialisasikan dan mengajak masyarakat terus 
menjaga kebersihan lingkungan dan mengubah kebiasaan membuang sampah 
disembarang tempat. 
Beberapa diskusi dan pidato yang disampaikan Walikota Makassar didepan 
masyarakat, mengatakan bahwa rantasa  dapat diartikan secara luas, tidak hanya 
diartikan sebagai sampah yang berserakan atau kanal, drainase,got dan lingkungan 
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yang penuh sampah dan kotor. Akan  tetapi,  menyangkut ketertiban pedagang kaki 
lima,     pasar, lokalisasi dan drainase. Selain itu, rantasa juga harus dimaksudkan 
dalam hal membersihkan prilaku korupsi, penyuapan di instansi pemerintah 
sehingga good governance dapat terealisasi. 
Berdasarkan surat keputusan Walikota Makassar terhadap dinas-dinas dan 
kecamatan se-Kota Makassar maka program ini telah dijalankan  dengan  cukup  
baik.  Berbagai kegiatan telah  dilaksanakan dalam rangka mencapai  kota Makassar  
yang tidak rantasa. Mulai dari dibersihkannya kanal-kanal yang ada, membersihkan 
drenase disetiap sudut-sudut jalan, serta dengan adanya truk sampah yang baru 
dengan model yang lebih baik yang diberikan nama truk t angkasa ki dengan cup  
penutup sehingga  sampah  yang diangkut baunya  tidak menyebar kemana-mana. 
Program Makassar ta’  tidak rantasa menjadikan kecamatan sebagai ujung 
tombak dalam pelaksanaannya. Setiap kecamatan diberikan fasilitas berupa motor 
sampah sebanyak dua buah. Selain itu truk sampah tangkasa ki juga terus beroprasi 
dalam membantu mengumpulkan sampah-sampah di rumah-rumah warga. 
Pelaksanaan program tidak diatur dalam peraturan daerah maupun peraturan 
Walikota, hanya didasari atas keputusan Walikota Makassar No. 
660.2/1087/Kep/V/2014 tentang pembagian wilayah binaan satuan perangkat kerja 
daerah (SKPD). Pelaksanaan   program gerakan Makassar ta’ tidak rantasa (gemar 
MTR) kota Makassar. 
 Rancangan pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) kota Makassar, 
sasaran program ini adalah meningkatkan kapasistas penanganan sampah   dan 
kebersihan dengan rencana strategis yaitu menanamkan budaya bersih dalam  
masyarakat  dan peningkatan  kapasitas penanganan sampah, sehingga melahirkan 
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program yaitu Makassar ta’ tidak rantasa dengan target awal tahun 2014 
ditujukan kepada 20 kelurahan dan pada tahun 2018 yaitu 143 kelurahan telah 
melaksanakan program gemar MTR ini. Dalam RPJMD indikator keberhasilan 
program ini adalah masyarakat kota Makassar merasa puas terhadap pengelolaan 
sampah ditingkat kecamatan dan kelurahan, Sehingga SKPD yang bertanggung 
jawab terhadap program ini adalah kecamatan dan kelurahan se-Kota Makassar.    
H. Siri’ Na pacce 
Budaya Sulawesi Selatan (Bugis, Makassar, Mandar dan Tana Toraja) ada 
sebuah istilah atau semacam jargon yang mencerminkan identititas serta watak 
orang Sulawesi Selatan, yaitu Siri’ Na Pacce. Secara lafdzhiyah siri’ berarti rasa 
malu (harga diri), sedangkan pacce atau dalam bahasa bugis disebut pesse yang 
berarti pedih atau pedas (keras,kokoh pendirian). Jadi Pacce berarti semacam 
kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau kesusahan individu.
46
  
Kata siri’, dalam bahasa Makassar atau Bugis, bermakna malu. Sedangkan 
Pacce dapat berarti tidak tega, kasihan atau iba. Struktur siri’ dalam budaya Bugis 
atau Makassar mempunyai empat kategori. Pertama, Siri’ Ripakasiri’. Kedua, siri’ 
mappakasiri’siri’, ketiga, Siri’ Tappela’ Siri, dan keempat, siri’ mate siri’. 
Kemudian, guna melengkapi keempat struktur siri’ tersebut maka pacce atau pesse 
menduduki satu tempat, sehingga membentuk suatu budaya (karakter) yang dikenal 
dengan sebutan Siri’ Na Pacce.47 
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Budaya Siri' Na Pacce merupakan salah satu falsafah budaya masyarakat 
Bugis Makassar yang harus dijunjung tinggi. Apabila siri' na pacce tidak dimiliki 
seseorang, maka orang tersebut dapat melebihi tingkah laku binatang, sebab tidak 
memiliki rasa malu, harga diri, dan kepedulian sosial. Mereka juga hanya ingin 
menang sendiri dan memperturutkan hawa nafsunya. Istilah siri' na pacce sebagai 
sistem nilai budaya sangat abstrak dan sulit untuk didefenisikan karena siri' na 
pacce hanya bisa dirasakan oleh penganut budaya tersebut. Bagi masyarakat Bugis-
Makassar, siri' mengajarkan moralitas kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, 
hak dan kewajiban yang mendominasi tindakan manusia untuk menjaga dan 
mempertahankan diri dan kehormatannya. Siri' adalah rasa malu yang terurai 
dalam dimensi-dimensi harkat dan martabat  man usia, siri' adalah sesuatu yang 
'tabu' bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam berinteraksi dengan orang lain.
48
 
Sedangkan, pacce mengajarkan rasa kesetiakawanan dan kepedulian sosial 
tanpa mementingkan diri sendiri dan golongan ini adalah salah satu konsep yang 
membuat suku Bugis-Makassar mampu bertahan dan disegani diperantauan, pacce 
merupakan sifat belas kasih dan perasaan menanggung beban dan penderitaan 




Dasar falsafah hidup yang menjiwai dan menjadi pegangan masyarakat 
Bugis-Makassar untuk senantiasa hidup baik di negeri sendiri atau negeri orang 
lain adalah menjadi manusia yang perkasa dalam menjalani kehidupan. Setiap 
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manusia keturunan Bugis-Makassar dituntut harus memiliki keberanian, pantang 
menyerah menghadapi tantangan ataupun ujian hidup. Itulah sebabnya maka setiap 
orang yang mengaku sebagai masyarakat Bugis-Makassar memiliki orientasi yang 
mampu menghadapi apapun. Hakekat prinsip tersebut bersumber pada leluhur 
masyarakat Bugis-Makassar yang tersimpul dengan duai temmallaiseng, tellui 
temmasarang (dua bagian yang tak terpisahkan dan tiga bagian yang tak 
terceraikan). 
Nilai siri’ dapat dipandang sebagai suatu konsep kultural yang memberikan 
implikasi terhadap segenap tingkah laku yang nyata. Tingkah laku itu dapat 
diamati sebagai pernyataan ataupun perwujudan kehidupan masyarakat Bugis-
Makassar. Apabila kita mengamati pernyataan nilai siri’ ini atau lebih konkritnya 
mengamati kejadian-kejadiannya berupa tindakan, perbuatan atau tingkah laku 
yang katanya dimotivasi oleh siri’, maka akan timbul kesan bahwa nilai siri’ itu 
pada bagian terbesar unsurnya dibangun oleh perasaan sentimental atau sejenisnya. 
Kemudian penafsiran yang berpijak kepada melihat kejadian-kejadian yang timbul 
akibat penafsiran siri’, misalnya, malu-malu, aib, iri hati, kehormatan, harga diri, 
dan kesusilaan. Cara pandang seperti ini jelas merupakan sebuah cara pandang 
yang kurang lengkap terutama apabila hendak mengamatinya dari sudut 
konfigurasi kebudayaan. Sebab hal tersebut merupakan sebuah nilai yang bukan 




                                                          
50




  34 
 
Dari aspek ontologi wujud budaya siri' na pacce mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan pandangan Islam dalam kerangka spiritualitas, dimana kekuatan 
jiwa dapat teraktualkan melalui penaklukan jiwa atas tubuh. Inti budaya siri' na 
pacce mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat Bugis-Makassar, karena siri' 
na pacce merupakan jati diri dari orang-orang Bugis-Makassar. Dengan adanya 
falsafah dan ideologi siri' na pacce maka keterikatan antar sesama dan 
kesetiakawanan menjadi lebih kuat, baik dengan sesama suku maupun dengan suku 
yang lain. Konsep siri' na pacce bukan hanya dianut oleh kedua suku ini (Bugis 
dan Makassar), tetapi juga dianut oleh suku-suku lain yang mendiami daratan 
Sulawesi seperti, suku Mandar dan Tator, hanya kosakata dan penyebutannya saja 
yang berbeda, tetapi falsafah ideologinya memilikii kesamaan dalam berinteraksi 
dengan sesama
51
. Berdasarkan jenisnya siri' terbagi  yaitu: 
1. Siri' Nipakasiri' 
Adalah Siri’ yang berhubungan dengan harga diri pribadi, serta harga 
diri atau harkat dan martabat keluarga. Siri’ jenis ini adalah sesuatu yang 
tabu dan pantang untuk dilanggar karena taruhannya adalah nyawa. Agar 
dapat mengetahui tentang bagaimana penting menjaga Siri’ untuk kategori 
Siri’ Ripakasiri’, simaklah falsafah berikut ini. Sirikaji nanimmantang 
attalasa’ ri linoa, punna tenamo siri’nu matemako kaniakkangngami 
angga’na olo-oloka. Artinya, hanya karena Siri’ kita masih tetap hidup 
(eksis), kalau sudah malu tidak ada maka hidup ini menjadi hina seperti 
layaknya binatang, bahkan lebih hina daripada binatang. 
2. Siri’ Mappakasiri’siri’ 
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 Abdi eL Machete,Siri’ Sebagai Sikap Dan Falsafah Hidup  Masyarakat Bugis Makassar  
(akademia edu 2000) h.85 
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Artinya rasa malu seseorang itu hilang terusik karena sesuatu hal. 
Artinya, begitu mata terbuka (bangun di pagi hari), arahkan kemudi, 
tetapkan tujuan ke mana kaki akan melangkah, pasang tekad lebih baik 
tenggelam daripada balik haluan (pulang ke rumah) sebelum tercapai cita-
cita. Atau, sekali layar terkembang pantang biduk surut ke pantai, sebelum 
tercapai pulau harapan. 
3. Siri' Masiri' 
Siri' masiri' yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk 
mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan sekuat tenaga dengan mengerahkan 
segala daya upaya demi siri' itu sendiri. Seperti sebuah penggalan syair 
sinrili'” takunjunga' bangung turu', nakugunciri' gulingku. Kuallengi 
Tallanga Natoalia” yang berarti "Layarku telah kukembangkang, kemudiku 
telah kupasang, aku memilih tenggelam dari pada melangkah surut". 
Semboyan tersebut melambangkan betapa masyarakat Bugis-Makassar 
memiliki tekad dan keberanian yang tinggi dalam mengarungi kehidupan 
ini. 
4. Siri’ Mate Siri’ 
Siri’ yang satu berhubungan dengan iman. Dalam pandangan orang 
Bugis Makassar, orang yang mate siri’-nya adalah orang yang didalam 
dirinya sudah tidak ada rasa malu (iman) sedikit pun. Orang seperti ini 
diapakan juga tidak akan pernah merasa malu, atau yang biasa disebut 
sebagai bangkai hidup yang hidup. Betapa hina dan tercelanya orang seperti 
ini dalam kehidupan masyarakat. Aroma busuk akan tercium di mana-mana. 
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Tidak hanya di lingkungan Istana, di Senayan, bahkan di tempat-tempat 
ibadah juga bau busuk akan terasa menyengat. Korupsi, kolusi dan 
nepotisme, jual beli putusan, mafia anggaran, mafia pajak serta mafia-mafia 
lainnya, akan senantiasa mewarnai pemberitaan media setiap harinya. 




1. Nilai Filosofis 
Nilai Filosofis siri' na pacce adalah gambaran dari pandangan hidup 
orang-orang Bugis Makassar mengenai berbagai persoalan kehidupan yang 
meliputi watak orang Bugis Makassar yang reaktif, militan, optimis, 
konsisten, loyal, pemberani dan konstruktif. 
2. Nilai Etis. 
Pada nilai-nilai etis siri' na pacce terdapat nilai-nilai yang meliputi: 
teguh pendirian, setia, tahu diri, jujur, bijak, rendah hati, sopan, cinta dan 
empati. 
3. Nilai Estetis 
Nilai estetis dari siri' na pacce meliputi nilai estetis dalam non insani 
yang terdiri atas benda alam tak bernyawa, benda alam nabati, dan benda 
alam hewani, kemudian, satu hal yang perlu diperhatikan disini yakni 
manakala harga diri masyarakat Bugis Makassar tersebut ternodai, yang 
karenanya melahirkan aspek-aspek siri’, maka semestinya bagi yang 
terkena siri’ tersebut untuk melakukan upaya penghapusan noda (siri’) 
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 Siri’ na pacce dalam nilai dan falsafah(http://bugismakassartrip.blogspot.co.id/2014/05/siri-
na-pacce-dalam-nilai-dan-falsafah.html, diakses pada 3/08/2016-Jam 12.13). 
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tersebut. Hal tersebut dapat berupa upaya musyawarah atau membicarakan 
duduk persoalannya atau jika sudah melewati batas kemanusiaan dan 
ketentuan yang ada, barulah dilakukan upaya dengan bentuk kekuatan (baik 
secara hukum maupun perorangan), tergantung nilai siri’ yang timbul dari 
permasalahan yang ada. Sehingga bagi pihak yang terkena siri’ kemudian 
bersikap bungkam tanpa ada upaya sama sekali, maka akan dijuluki sebagai 
orang yang tak punya rasa malu (tau tena siri’na). 
Dengan demikian, dapatlah dikatakan betapa besar pengaruh nilai-nilai siri’ 
ini bagi sikap hidup masyarakat Bugis Makassar dan masyarakat Sulawesi Selatan 
secara umum. Sehingga nilai siri’ ini bagi masyarakat Bugis  Makassar, 
sebagaimana yang telah diuraikan diatas adalah sebuah falsafah hidup, dimana 
secara garis besar dapat ditarik sebuah benang merah berdasarkan analisa-analisa 
diatas, bahwa sesungguhnya peranan siri’ yang merupakan alam bawah sadar 
masyarakat Bugis Makassar ini merupakan nilai falsafah dan sikap yang menjadi 
perwujudan dari manusia Bugis-Makassar. Budaya siri' na pacce adalah sesuatu 







A. Jenis  Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu  suatu penelitian 
konstektual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dalam pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif. Atau yang lebih di kenal dengan istilah  
naturalistic inquiry (inkuri alamiah)
53
.Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara 
faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
54
 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa penelitian  kualitatif (qualitative 
reserch) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
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Lexy J. Moleong.Metodologi  Penelitian  Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda  Karya, 
1995), h. 15. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 249 
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pemikiran orang secara individual atau kelompok. Pendekatan diarahkan pada 
latar belakang objek dan individu tersebut secara utuh.
55
  
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, serta meringkas masayrakat yang menjadi objek penelitian 
dan berupaya untuk menarik kesimpulan akan keadaan sebearnya yang  terjadi 
di lapangan, peneletian kualitatif akan membantu penulis nantinya untuk 
menarik realitas yang ada pada lingkungan. 
2. Lokasi Peneltian 
 Terdapat tiga unsur penting untuk mempertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitan yaitu; tempat, pelaku, dan kegiatan. Jika dilihat dari judul, yaitu 
Implementasi Kesadaran Kolektif Masyarakat terhadap kebersihan Lingkungan 
di Kelurahan Kassi-Kassi Kec. Rappocini, (tinjauan program MTR), maka 
penulis memutuskan lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Kassi-Kassi Kec. 
Rappocini Kota Makassar. 
3.  Waktu Penelitian 
 Berdasarkan surat tembusan dari Universitas Islam Negeri ke Pimpinan 
UPT, P2T, BKPMD, Provensi Sulawesi selatan. Dari pihak universitas 
memberikan izin waktu penelitian mulai terhitung dari tanggal 08 september 
sampai dengan 08 Oktober tahun 2016. Dari beberapa prosedur yang  harus 
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Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2006) h. 3. 
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dilaului oleh peneliti, maka waktu yang digunakan peneliti berada di lapangan, 
terhitung dari tanggal 14 September sampai tanggal 09 Oktober 2016 di 
Kelurahan Kassi-Kassi. Adapun proses pengambilan data penelitian di lapangan 
terhitung mulai tanggal 18 September sampai tanggal 09 Oktober 2016.  
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan pengkajian dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan 
pola pikir yang dipergunakan peneliti untuk menganalisis sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu tersebut. Pendekatan 
penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup 
kemungkinan peneliti menggunakan pendekatan multi disipliner, seperti disiplin ilmu 
yang nantinya digunakan ialah pendekatan ilmu ganda, disebabkan obyek penelitan 
adalah tempat, pelaku dan kegiatan. 
1.     Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan  komunikasi  dibutuhkan untuk memudahkan peneliti dalam 
berinteraksi dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi, agar dapat menjalin 
komunikasi dengan baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial 
yang sedang terjadi dan dialami oleh obyek. Mengutip pandangan Bungin 
Burhan bahwa pendekatan  ilmu komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat 
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yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
56
 
Pendekatan komunikasi digunakan agar mempermudah peneliti menemukan 
informasi yang akurat terkait bentuk kesadaran kolektif masyarakat pada 
kebersihan lingkungan. 
2. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia  yang  menguasai hidupnya”.57 
Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad  Safei bahwa “pendekatan 
sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk 
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-hal yang 
bersifat besar”.58 Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui ciri khas  
masyarakat yang memeiliki latar etnis yang beragam pada konsep kesadaran 
kolektif pada kebersihan lingkungan. pendekatan sosiologis melalui  jenis 
hukum empiris atau dapat pula disebut pengamatan lapangan.pendektan 
sosiologis mengkaji persepsi dan perilaku hukum orang (manusia dan badan 
hukum) dan masyarakat serta efektivitas berlakunya hukum positif di 
masyarakat. Dengan cara mendasarkan   pada peraturan-peraturan yang 
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Lihat Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah 
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008), h. 171. 
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Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1 
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Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang: 
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60. 
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berlaku dan juga dikaitkan dengan  kenyataan yang terjadi sebenarnya di 
lapangan.
59 
3. Pendekatan psikologis 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai 
jiwa itu.60 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan 
sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang 
tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
61
 Pendekatan 
psikologis digunakan untuk melihat dan mengetahui prilaku masyarakat 
Kelurahan Kassi-Kassi dari aspek kegiatan dan tingkah laku pada proses 
pelestarian lingkungan bersih. 
C. Sumber data 
 Penelitian kualitatif sumber data dapat diperoleh dari semua unsur yang berada 
pada Kelurahan Kassi-Kassi, Kec.Rappocni Kota Makassar sebagai sasaran peneliti. 
Semua unsur dijadikan sumber data agar tidak membatasi proses input data nantinya. 
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang 
setelah penelitan  dilapangan, dalam  penelitian  ini penulis menggunakan dua sumber  
data adapun klasifikasi sebagai berikut : 
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 Mukti Fajar & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009), h 153. 
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W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.1. 
61
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: Universitas Malang 
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1. Data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut 
Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari 
objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.
62
  
Cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi hasil 
wawancara dari masyarakat yang berada di Kecamatan Rapocini, Kelurahan 
Kassi-Kassi. Kriteria informan yang akan penulis angkat sebagai sumber data 
primer antara lain yaitu; penduduk yang lebih mengetahui tentang keadaan 
lokasi dan masyarakat di Kelurahan Kassi-Kassi, untuk itu struktur tertinggi 
pada suatu kelurahan yakni Lurah itu sendiri, dengan pertimbangan tersebut, 
peneliti melakukan wawancara kepada bapak Lurah Kassi-Kassi, berdasarkan 
wawancara tersebut terdapat beberapa informasi, namun untuk lebih mendalami 
informasi terkait kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan, maka ada 
beberapa rekomendasi informan yang diberikan oleh bapak Lurah, yaitu ketua 
RT 04, dan ketua RT 05. Setelah peneliti melakukan wawancara kepada 
beberapa ketua Rt, peneliti kembali melakukan observasi untuk menentukan 
informan yang memiliki daya pengaruh pada wilayah tersebut,hal ini merujuk 
pada tokoh masyarakat 1 orang, ibu rumah tangga 1 orang, tokoh pemuda 1 
orang, pemuda 1 orang, petugas kebersihan 2 orang. Untuk lebih jelanyasnya 
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NO Nama Jabatan 
1 Bapak Andi Bintang Lurah Kassi-Kassi 
2 Hajja Mudah Talib Ibu Rumah Tangga 
3 Bapak Makmur  Tokoh Masyarakat 
3 Daeng Paking Ketua RT 04 
4 Bapak Muhtar Ali Ketua RT 05 
5 Bapak Adi Tokoh Pemuda  
6 Iswandi  Pemuda Kassi-Kassi 
7 Aswar Petugas Kebersihan 
8 Rudi Bridgade Kebersihan 
 
Informan yang mewakili berjumlah 8 orang dan informan tersebut adalah 
warga Kelurahan Kassi-Kassi. Informan tersebut bertujuan untuk menjawab 
deskripsi fokus penulis tentang  implementasi kesadaran kolektif masyarakat 
pada kebersihan lingkungan. 
2. Data sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi, Pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  
Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  
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baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku 
atau majalah ilmiah beserta dokumen-dokumen maupun data-data, artikel web 
akurat yang terkait dengan penelitian tersebut. data sekunder data yang 
dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang di peroleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan  yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. Adapun 
data sekunder yang dibutuhkan adalah data profil Kelurahan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu  yang  Urgent dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data yang dibutuhkan 
dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari data yang bersumber dari 
penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka pengumpulan data yang 
dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis jelaskan sebagai berikut; Penelitian 
lapangan (field research). 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yang 
telah ditentukan.
63
 Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan 
tekhnik pengumpulan data berupa: 
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Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada,  2008),  h. 31. 
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1. Observasi  
 Observasi  merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis 
melalui pengamatan dan pencatatan.
64
 Observasi (observation) atau pengamatan 
adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
65
 Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan  perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam yang diamati tidak 
terlalu besar.
66
 Adapun beberapa informasi yang telah diperoleh dari hasil  
observasi adalah ruang (tempat), pelaku, objek, dan kejadian. Dari defenisi 
diatas, dapat dipaham bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan 
melakukan pengamatan secara terjun langsung pada lokasi penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis mengamati tentang partisipasi masyarakat terhadap 
kebersihan lingkungan sebagai bentuk kesadaran kolektif. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat 
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Kartono,pengertian Observasi Menurut para Ahli (diakses pada 19/9/2015-Jam 09.18) 
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Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan., h. 72. 
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 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 
interview, wawancara merupakan  suatu metode pengumpulan berita, data, atau 
fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap 
muka langsung (face to face) dengan narasumber. Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
68
  
 Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang  
oleh peneliti dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut; 
bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya, kemudian interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 




 Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informasi dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas 
informasi tersebut melalui pengolahan data secara konferensip, sehingga 
wawancara tersebut dapat memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui 
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Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi  Aksara, 2001),  h. 73. 
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bagaimana bentuk implementasi kesadaran kolektif masyarakat terhadap 
kebersihan lingkungan. Adapun jenis wawancara yang penulis lakukan adalah 
wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang  
digunakan berpegang pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Didalam 
pedoman tersebut telah tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan 
ditanyakan.
70
 Berlanjut pada tehnik penyimpanan data peneliti kemas dalam 
bentuk mencatat dan merekam, agar hasil wawancara tidak keliru. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung kevaalidan data 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
71
 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, berupa alat perekam ( voice recorder ), kamera 





                                                          
71
 Suharsimi Arikunto, prosedur penelti suatu pendekatan praktik (Edisi revisi VI; Jakarta 
Rineka Cipta, 2006), h.68 
 
  50 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data yang digunakan adalah deskriktif kualitatif. Data yang 
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
72
 Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,  
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, 




Sementara analisis data merupakan upaya untuk mencapai data dan menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang ditelti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.
74
 Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar.
75
   
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses menggambarkan 
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keadaan sasaran yang sebenarnya. Langkah-langkah atau teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
76
 Reduksi ini diharapkan 
untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh 
hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.  
2. Penyajian Data (Data Display). 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang 
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
77
Dari 
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana 
data yang subtantif dan mana data pendukung. 
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3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles 
and Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
78
 Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama barada di lapangan. Setelah pengumpulan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir 
ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan. 
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  BAB IV 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
Kota Makassar terbentuk sebagai suatu daerah otonom berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-
daerah tingkat II di Sulawesi Selatan, sebagaimana yang tercantum dalam 
lembaran Negara  Republik Indonesia tahun 1959 Nomor 74 dan tambahan 
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965 (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 
94), dan kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah 
Tingkat II Kotapraja Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya 
Makassar.Tanggal 31 Agustus 1971 nama Kota Makassar berubah menjadi Ujung 
Pandang, hal tersebut diatur berdasrkan peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 
1971. Saat itu Kota Makassar dimekarkan dari 21 Km
2
 menjadi 115,87 Km
2
, 
terdiri dari 11 wilayah kecamatan, 62 lingkungan dengan penduduk sekitar 
700 ribu jiwa. 
Pada masa jabatan Presiden BJ. Habibie nama Kota Makassar dikembalikan 
berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang perubahan 
nama Kota Madya Ujung Pandang menjadi Kota Makassar. Dalam konsederan 
perubahan tersebut disebutkan bahwa perubahan itu wujud keinginan masyarakat 
Ujung Pandang dengan mendapat dukungan DPRD Tk. II dan perubahan ini 
sejalan dengan pasal 5 ayat 3 Undang-undang Republik Indonesia nomor 22 




Tahun 2014 Kota Makassar telah berusia 407 tahun sesuai peraturan Daerah 
Nomor 1 tahun 2000 yang menetapkan hari jadi Kota Makassar tanggal 9 
Nopember 1607, hal tersebut hasil dari semua elemen masyarakat Kota Makassar 
mulai dari budayawan, pemerintah, dan masyarakat yang mengadakan 
penelusuran dan pengkajian sejarah Makassar. 
Kota  Makassar  merupakan  ibukota  Provinsi  Sulawesi  Selatan. Secara 
administratif kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu sebelah selatan 
berbatas dengan Kabupaten Gowa, Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten 
Maros, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah Barat 
berbatasan dengan Selat Makassar.
79
 Kota Makassar memiliki luas wilayah 
175,77 km
2 
yang terbagi kedalam 143 Kelurahan dan 14 kecamatan diantaranya 
kecamatan Rappocini dan kelurahan Kassi-Kassi. 
1. Profil Kecamatan Rappocini 
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar, Rappocini merupakan pemekaran dari Kecamatan Tamalate yang 
dibentuk tanggal 07 Januari 1998 berdasarkan persetujuan Menteri 
keputusan persetujuan Menteri dalam Negeri nomor 138 / 1242 / PUOD 
tanggal 03 Mei 1996 dan surat keputusan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 
539 / VI 1996 tahun 1996 tanggal 27 Juni 1996. Yang terletak sebelah utara 
Kota Makassar dengan luas wilayah  ± 9,23 Km² yang berbatasan dengan ; 
Sebelah Utara dengan Kecamatan Panakkukang dan Kecamatan Manggala, 
sebelah timur dengan Kecamatan Manggala dan Kabupaten Gowa, sebelah 
selatan dengan Kecamatan Tamalate dan Kabupaten Gowa, Sebelah barat 
Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang dan Kecamatan Tamalate. 
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2. Keadaan geografis Kecamatan Rappocini 
Sama seperti penduduk Kota Makassar pada umumnya penduduk 
Kecamatan Rappocini mempunyai latar belakang yang majemuk dilihat dari 
sudut pandang agama dan keyakinan serta latar belakang sosial budaya. 
Adapun wilayah administratif Kecamatan Rappocini terdiri atas 10 
kelurahan dengan 106 orw dan 566 ort  dengan jumlah penduduk sebanayak 




3. Visi dan Misi 
Visi dan misi Kelurahan Kassi-kassi hanya ikut andil menerapkan visi 
dan misi dari Kecamatan Rappocini, dikarenakan keterlibatan dalam satuan 
perangkat kerja Daerah SKPD. Adapun visi dan misi yang di teruskan oleh 
Kelurah Kassi-kassi sebagai berikut : 
Visi : Terwujudnya Pelayanan Prima Menuju Kecamatan Rappocini Yang 
Sejahtera Dan Nyaman Untuk Semua.  
Misi: a). Peningkatan Pelayanan Publik Dan Kinerja Pelayanan. 
b). Peningkatan Ekonomi Masyarakat. 
c). Peningkatan Kualitas Lingkungan Masyarakat. 
4.  Selayang  Pandang  Kelurahan  Kassi-Kassi 
Kelurahan Kassi-kassi adalah kelurahan yang masuk dalam wilayah 
Kecamatan Rappocini. Berada dipertengahan Kota Makassar, tepatnya di 
sebelah utara merupakan batas Kecamatan Manggala Kelurahan Borong, 
disebelah selatan dibatasi dengan Kelurahan Mappala Kecamatan 
Rappocini, disebelah timur merupakan batas dari Kelurahan Gunung sari 
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Kecamatan Rappocini, dan disebelah barat merupakan batas dari Kelurahan 
Bonto makkio Kecamatan Rappocini. Kelurahan Kassi-kassi memiliki luas 
wilayah sekitar  ± 0,82 km² diantaranya wilayah pemukiman, sekitar ± 0,63 
Km² ha/m², dengan jumlah penduduk 17.663 jiwa diantaranya terbagi dari 
8.748 pria dan 8.915 wanita, terdiri dari 1.046 kepala keluarga, 14 rukun 
warga dan 79 rukun tetangga.
81
 
Letak geografisnya yang berada ditengah perkotaan, menjadikan 
Kelurahan Kassi-Kassi padat penduduk, dengan latar belakang masyarakat 
yang berbeda, dengan mayoritas hasil pencarian masyarakat perdagangan, 
dapat dilihat dengan berdirinya bangunan ruko ( Rumah Toko) dan usaha 
masyarakat. Kelurahan Kassi-kassi adalah wilayah pemekaran dari 
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Sumber Administrasi Kelurahan Kassi-Kassi tahun 2016 
 Pada struktur organisasi diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa 
bagian seksi yang merujuk pada kebersihan dan sumber daya manusia, 
diantaranya seksi pengolaan kebersihan yang merujuk pada penerapan misi 
Kelurahan Kassi-Kassi ( peningkatan kualitas lingkungan masyarakat). 
Berdasarkan fungsinya seksi ini bertujuan memperhatikan aspek 
kebersihan, kerapihan dan keindahan lingkungan Kelurahan Kassi-Kassi, 
namun untuk penerapan program MTR, tidak ada kata saling 
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mengharapkan, karena semua birokrasi yang berada pada tatanan 
pemerintahan Kota Makassar dituntut bertanggung jawab atas 
terealisasinya program ini, jadi tatanan tertinggi dalam suatu kelurahan, 
yaitu Lurah itu sendiri, maka atas dasar ini, Lurah adalah pimpinan yang 
bertanggung jawab penuh atas bawahannya, untuk merealisasikan program 
MTR, adapun strategi untuk menerapkan kebersihan lingkungan terkait 
dengan program MTR Makassar ta’ Tidak Rantasa yakni, strategi 
komunikasi, Strategi ini merupakan penentu berhasil tidaknya kegiatan 
komunikasi secara efektif, karena strategi komunikasi baik secara makro 
maupun secara mikro mempunyai fungsi yakni menyebarluaskan pesan 
komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara  
sistematik  kepada  sasaran untuk memperoleh hasil optimal. 
Strategi komunikasi penting digunakan terutama dalam hal  
sosialisasi suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Sosialisasi 
diartikan sebagai proses yang membantu individu-individu belajar dan 
menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup, dan berpikir kelompoknya 
agar ia dapat berperan dan berfungsi dengan kelompoknya. Jadi, kita 
dapat melihat bahwa sosialisasi dapat terjadi melalui interaksi sosial 
secara langsung ataupun tidak langsung. Komunikasi yang terjadi dalam 
pemerintahan pun ikut mempengaruhi dalam perencanaan suatu strategi.    
Istilah Pemerintahan mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata 
merangkum orang-orang, hubungan-hubungan dan tujuan-tujuan. Strategi 
komunikasi dalam sosialisasi penerapan lingkungan bersih juga 
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digunakan dalam program pemerintah di luar dari pemerintahan Kassi-
Kassi, yang saat ini salah satunya dipengaruhi oleh masalah kebersihan. 
untuk itu, perlu adanya suatu komunikasi yang tepat untuk 
menanggulanginya seperti program dari pemerintah dalam 
menyosialisasikan program Makassar Ta’ Tidak Rantasa. 
 Untuk mendukung jalannya komunikasi maka salah satu bagian yang 
berperan penting dalam pemerintahan Kelurahan adalah Seksi 
pemebrdayaan masyarakat dan kestra, atau yang bersentuhan langsung 
dengan masyarakat Kelurahan Kasi-Kassi. Seksi ini adalah salah satu 
aspek yang diperlukan oleh setiap organisasi khususnya pemerintahan 
Kelurahan Kassi-Kassi. Seksi pemberdayaan masyarakat timbul karena 
adanya tuntutan. Dalam suatu instansi atau perusahaan, seksi yang 
bersentuhan dengan masyarakat mempunyai tujuan untuk membina 
hubungan baik terhadap semua pihak yang berkepentingan yang berada 
dalam tatanan pemerintahan tersebut. Oleh sebab itu, seksi ini 
merupakan sesuatu yang penting pada waktu sekarang ini dan 
dibutuhkan oleh suatu instansi agar menciptakan citra positif dan dapat 
menguntungkan instansi tersebut jika ingin dikenal publik. 
Fungsi dari seksi ini adalah mengiring pandangan masyarakat 
terhadap betapa penting menjaga kebersihan lingkungan untuk 
kenyamanan bersama dan dapat memperoleh identitas dan citra yang 
baik dari aspek kebersihannya. Hal ini didorong oleh seiringnya dalam 
pemerintahan kerap berhadapan dengan sorotan yang bernada negatif dari 
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pihak media atau pers yang menyiarkan berita-berita kritikal tentang 
pemerintahan yang sedang berlangsung namun tidak berdasarkan data 
yang aktual serta obyektif. Dengan demikian, satuan pemerintah mana 
pun tidak terlepas dari hubungan dengan masyarakat dan lingkungan. Jadi 
secara keseluruhan seksi diatas dapat kita lihat, bahwa ada dua seksi 
mestinya diprioritaskan, untuk penerapan Kebersihan, namun untuk 
penerapan MTR, semua birokrasi yang berda pada tatanan pemerintahan 
Kota Makassar, turut bertanggung jawab, tanpa terkecuali.    
6. Potensi Umum Kelurahan Kassi-Kassi 
Semua unsur yang berada dalam wilayah atau kekuasaan Kelurahan 




Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Borong Manggala 
Sebelah selatan Mappala Rappocini 
Sebelah Timur Gunung Sari Rappocini 
Sebelah Barat Bonto Makkio Rappocini 
Sumber Kantor Kelurahan Kassi-Kassi tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Kelurahan Kassi-Kassi 
berada tepat dipertengahan Kota Makassar, tepatnya disebelah utara 
merupakan batas Kecamatan Manggala Kelurahan Borong, disebelah 
selatan dibatasi dengan Kelurahan Mappala Kecamatan Rappocini, 
disebelah timur merupakan batas dari Kelurahan Gunung sari Kecamatan 
Rappocini, dan disebelah barat merupakan batas dari Kelurahan Bonto 
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Makkio Kecamatan Rappocini. Hal ini yang melatar belakangi sehingga 
Kassi-Kassi dikatakan daerah yang berada dipertengahan Kota Makassar. 
Tabel IV.II 








Sumur gali 148 150 B 
Sumur pompa 150 150 B 
PAM 5004 5004 B 
Depot isi ulang 10 3000 B 
Berdasar pada data pada tabel diatas ada beberapa sumber air bersih 
yang dapat  diperoleh oleh warga Kelurahan Kassi-Kassi.  Adanya sumber 
air bersih sebagai barometer dan hal yang sangat penting untuk mencetak 
regenerasi yang sehat, sebab lingkungan yang sehat dan bersih tidak akan 
mencemari sumber air pada wilayah tersebut. 
Tabel IV.III 
Keadaan populasi Masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi 
Kecamatan Rappocini. 
 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki 8.748 Orang 
Perempuan 8.915 Orang 
Jumlah Total 17.663 Orang 
 
Berdasarkan tabel populasi diatas Kelurahan Kassi-Kassi memiliki 
sumber daya manusia sebanyak 17.663 Orang, diantaranya terbagi dari 
1.046 jumlah kepala keluarga, dengan total kepadatan penduduk sekitar 
92%/km². Dengan banyaknya jumlah penduduk yang menghuni Kelurahan 
Kassi-Kassi terhitung banyak sumber daya manusia yang dimiliki 
kelurahan tersebut, sumber daya manusia tersebut dapat perpotensi 
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menghasilkan sampah ditiap hari, namun berpotensi juga untuk 
melestarikan lingkungan. 
Tabel IV.IV 
 Tingkat Pendidikan Kelurahan Kassi-Kassi 
 
Tingkatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Usia 3-6  tahun yang belum masuk TK 279    orang 98 orang 
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ play 
group 
289    orang 321 orang 
Usia 7-13 tahun yang tidak pernah sekolah 19      orang 6 orang 
Usia 7-13 tahun yang sedang sekolah 615    orang 612 orang 
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
95      orang 111 orang 
Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak 
tamat 
58      orang 96  orang 
Tamat SD/ Sederajat 903    orang 577 orang 
Jumlah  usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 90      orang 101 orang 
Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 155    orang 99 orang 
Tamat SMP / sederajat 2.256 orang 2044 orang 
Tamat SMA / sederajat 1.251 orang 1482 orang 
Tamat D-1 / sederajat 456    orang 573     
orang 
Tamat D-2 / sederajat 562    orang 744     
orang 
Tamat D-3 / sederajat 682    orang 744     
orang 
Tamat S-1 / sederajat 944    orang 1040   
orang 
Tamat S-2 / sederajat 94      orang 267     
orang 
Tamat S-3 / sederajat 44      orang 58       
orang 
Jumlah 8.722 orang 8973 orang 
Jumlah total 17695 orang 
Sumber Data Administrasi Kelurahan Kass-Kassi tahun 2016 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh keterangan bahwa warga Kelurahan 
Kassi-Kassi pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yang 
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berakibat pada pola kesadaran kolektif warga dalam mengimplementasikan 
kebiasaan menjaga kebersihan kelestarian lingkungan. 
Tabel IV.V 
Mata Pencaharian Pokok 
 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
Pegawai Negeri Sipil 4466 orang 5672 orang 
Pengrajin industri rumah tangga 62      orang 4564 orang 
Pedagang keliling 140    orang - 
Montir 36     orang - 
Dokter swasta 21     orang 11     orang 
Bidan swasta - 27     orang 
Perawat swasta 44     orang 37     orang 
Pembantu rumah tangga 24     orang 101   orang 
TNI 196   orang 57     orang 
POLRI 454   orang 240   orang 
Pensiunan PNS/ TNI / POLRI 452   orang 927   orang 
Pengusaha kecil dan menengah 1121 orang 18     orang 
Pengacara 191   orang - 
Notaris 11     orang 3       orang 
Dukun kampong terlatih 8       orang - 
Dosen swasta 14     orang 10     orang 
Arsitektur 5       orang - 
Seniman / artis 2       orang - 
Karyawan perusahaan swasta 486   orang 351    orang 
Karyawan perusahaan pemerintah 109   orang 177    orang 
Jumlah 7845 orang 7,744 orang 
Sumber Data Administrasi Kelurahan Kass-Kassi tahun 2016 
Data diatas menunjukkan bahwa pegawai Negeri Sipil menduduki 
rating pertama terbanyak dari beberapa pekerjaan yang digeluti warga. Hal 
tersebut jelas dapat menopan keahlian, kecakapan, dan keterampilan, 
menyikapi masaalah sampah.  Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan 
lebih jelas bahwa warga Kelurahan Kassi-Kassi telah memiliki 
pemahaman tentang kebersihan jika dilihat dari latar pekerjaan. Maka 
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tidak heran jika kesadaran kolektif masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi 





Agama Laki-Laki Perempuan 
Islam 7,885     orang 7,987   orang 
Kristen 542        orang 583      orang 
Katholik 188        orang 257      orang 
Hindu 49          orang 59        orang 
Budha 32          orang 30        orang 
Khonguchu 1            orang 2          orang 
Jumlah 8697     orang 8,918   orang 
 
Berdasarkan tabel diatas 99 % mayoritas warga di Kelurahan Kassi-
Kassi menganut agama Islam. Secara umum umat Islam telah diajarkan 
tentang konsep menjaga kebersihan, kebersihan sebagian daripada 
keimanan, untuk itu tinggihnya bentuk pengamalan konsep kebersihan 
tersebut sehingga dapat terlihat jelas melalui lingkungan hidup mereka. 
Tabel  IV.VII 
Entis 
 
Etnis Laki-Laki Perempuan 
Jawa 571  Orang 851  Orang 
Madura 321  Orang 319  Orang 
Bali 32  Orang 32  Orang 
Bugis 2186  Orang 2373  Orang 
Makassar 3622  orang 3533  Orang 
Mandar 1033  Orang 766  Orang 
Minahasa 101  Orang 98  Orang 
Flores 177  Orang 139  Orang 
Papua 21  Orang 24  Orang 
Muna 92  Orang 81  Orang 
Jumlah 8625  Orang 8868  Orang 
Sumber Data Administrasi Kelurahan Kass-Kassi tahun 2016 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Bugis 
Makassar menduduki peringkat tertinggi dalam wilayah Kelurahan Kassi-
Kassi. Untuk itu penerapan Siri’ pada kata rantasa lebih teraktualisasi, 
disebabkan budaya tersebut sebagai benteng pertahanan warga Bugis 
Makassar terhadap celaan dari luar kalangan mereka ataupun diantara 
mereka. Penerapan siri’ dalam budaya ini telah mencerminkan kebersihan 
dalam taraf lingkungan mereka. Siri’ na pacce merujuk pada bentuk 
aktulisasi penerapan kebersihan lingkungan dalam bentuk kerja bakti 
sebagai upaya menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat serta citra 
kota yang bersih, indah dan nyaman. 
Penanganan sampah yang serius di jalan-jalan umum, tempat-
tempat umum dan lorong-lorong kecil sehingga pengendalian kebersihan 
dan keindahan kota yang mencakup rukun tetangga, rukun warga dan 
kelurahan yang dilakukan masyarakat terlaksana dengan efektif pada 
timbulan atau penumpukan pada bak-bak sampah rumah tangga. 
Implementasi kesadaran kolektif masyrakat Kelurahan Kassi-kassi dalam 
memerangi sampah dan penataan lingkungan sebagai upaya menumbuhkan 
kesadaran serta meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat yang bersih. 
Penataan lingkungan bersih yang melibatkan seluruh unsur dan lapisan 
masyarakat, guna menciptakan suasana tempat tinggal yang nyaman dan 
sehat, masih merupakan konsep sementara berjalan, hal tersebut sesuai 
realitas dilapangan seperti kurangnya terlihatnya timbulan sampah yang 
bisaanya berserahkan di mana-mana, penanataan pot bunga ditiap 
pekarangan dan di tepi jalan, drainase, hal tersebut guna memberikan 
kesan hijau sejuk dan asrih, warna hijau yang dipancarkan ditiap lorong 
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bukan hanya sebatas pewarna cat semata, namun dengan perpaduan warna 
alami dari pohon-pohon kecil yang berada pada pot bunga-bunga. 
Kesadaran kolektif masyarakat iyalah poin penting untuk menyikapi 
kebersihan lingkungan, karena dengan adanya kesadaran kolektif pada 
kebersihan lingkungan dapat dijadikan sebagai cara yang alami untuk 
memberikan suasana yang asri dan indah. Jauh hari sebelum adanya 
program Makassar ta’ Tidak Rantasa, kebersihan lingkungan ini 
diterapkan dengan system Makassar green and clean  pada priode walikota 
sebelumnya pada tahun 2013. 
 Tingkat pendidikan yang tinggi membuat masyarakat sadar akan 
pentinggnya menjaga kebersihan lingkungan, dengan kata lain, warga telah 
menerapkan kebersihan lingkungan jauh-jauh hari sebelumnya, disebabkan 
warga Kelurahan Kassi-Kassi kebanyakan berpendidikan. 
Jumat, sabtu, dan minggu bersih adalah agenda gotong-royong rutin 
yang dilakukan warga untuk memebrsihkan lingkungan, mulai dari semak-
semak, rawa-rawa dan drainase, hal tersebut sebagai upaya masyarakat 
mencegah terjadinya penumpukan sampah dan genangan air, yang nanti 
berpotensi menghasilkan banjir pada musim penghujan. Pada saat 
pelaksanana jumat, sabtu, dan minggu bersih tidak sedikit masyarakat 
yang terlibat, ditambah dengan perhatian pemerintah demi mewujudkan 
lingkungan bersih dengan pembersihan ruas-ruas jalan, penataan yang 






B.  Bagaimana Membangun Kesadaran Kolektif Masyarakat Kelurahan Kassi-
Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar Pada Kebersihan Lingkungan 
tinjauan Program Makassar Ta’ Tidak Rantasa ?  
 Kebersihan lingkungan merupakan salah satu tolak ukur kualitas hidup 
masyarakat. Masyarakat yang telah mementingkan kebersihan lingkungan dipandang 
sebagai masyarakat yang kualitas hidupnya lebih tinggi dibandingkan masyarakat 
yang belum mementingkan kebersihan. Salah satu aspek yang dapat dijadikan 
indikator kebersihan lingkungan kota adalah sampah. Bersih atau kotornya suatu 
lingkungan tercipta melalui tindakan-tindakan manusia dalam mengelola dan 
menanggulangi sampah yang mereka hasilkan. Terkait dengan kesadaran kolektif 
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dapat dianalisa perilaku manusia dengan 
aspek-aspek lingkungan sosiofisiknya, untuk keperluan melihat kesadaran kolektif 
masyarakat pada kebersihan lingkungan, maka lingkungan merupakan pendekatan 
yang paling tepat dalam menjelaskan dan menganalisis gejala hubungan atau 
keterkaitan antara manusia dan masalah kebersihannya.  
Perilaku hidup bersih masyarakat berupa rangkaian dari wujud kesadaran 
kolektif, perilaku kesadaran kolektif merupakan tindakan yang dilakukan orang 
terhadap sampah, mencakup aktivitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, 
seperti tindakan mengotori lingkungan hingga tindakan-tindakan yang bertanggung 
jawab seperti tindakan-tindakan memelihara dan membersihkan lingkungan itu 
sendiri. Adanya sikap masyarakat yang mencerminkan tindakan berupa tanggung 
jawab atas kebersihan lingkungnnaya, menjadi pertimbangan, agar dapat 
menegetahui latar atau faktor yang mempengaruhi kesadaran kolektif masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan. Adapun faktor yang memicu tumbuhnya kesadaran 
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kolektif masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi yaitu :   
1.  Muatan pengetahuan sebagai upaya penguatan kesadaran kolektif. 
 Hampir setiap individu memeiliki muatan pengetahuan tentang 
kebersihan, sebab pengetahuan berperan sebagai pertimbangan awal sebelum 
memulai tindakan dan aktivitas, dengan pengetahuan pentingnya menjaga 
kebersihan akan mengantarkan pada tindakan manusia yang memiliki 
penegtahuan tersebut, pengetahuan tentang kebersihan akan menggambarkan 
representasi pada keadaan fisik, kemudian pengetahuan ini apabila diterapkan 
secara tepat, maka akan merujuk pada tingkat kesadaran kolektif terhadap 
kebersihan lingkungan. Namun hal ini tetap dikembalikan pada kesadaran tiap 
individu, untuk melestarikan sanitasi lingkungannya masing-masing. Karena sifat 
dari pengetahuan tidak memaksakan kehendaknya sebagai ilmu. Pengetahuan 
tentang kebersihan didapat dari pengalaman yang dialami setiap individu baik itu 
dari pendidikan nonformal, maupun informal. 
 
 Menurut Ibu Hajja Muda Talib “Setiap manusia memiliki dasar menjaga 
kebersihan, seperti dari rumah sendiri, dan pekarangan, tergantung 
manusianya itu sendiri, mau menegembangkan, mau melaksanakan 
ataupun mau cuek dengan kebersihan. Karena setiap manusia pasti 
menyukai yang namanya kebersihan”.84 
 Berdasarkan informasi yang dikutip diiatas, menjelaskan bahwa manusia 
adalah tempat menyimpan gagasan, fenomena, atau pengalaman yang kemudian 
tersimpan kedalam intuisi seseorang, yang nantinya akan direpresentasikan 
dalam bentuk aksi atau tindakan pada saat yang diperlukan. Jadi untuk 
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Hajja Mudah Talib (53 Tahun) Ibu rumah tangga di Kelurahan Kassi-Kassi, Wawancara di 
Kediaman Hajja Mudah Talib,kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini,Kota Makassar, pada 
tanggal 25 September 2016 
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menerapkan prilaku dalam bentuk kesadaran kolektif, diperlukan adanya muatan 
pengetahuan dasar tentang kebersihan itu sendiri. 
2.  Pendidikan sebagai dasar untuk mengetahui pentinggnya menjaga 
kebersihan lingkungan. 
Semua pendidikan memprioritaskan aspek kebersihan dan kerapihan, dalam 
dunia pendidikan telah ditanamkan bentuk dedikasi tentang dampak yang timbul 
apabila kebersihan dikesampingkan, baik itu dari pendidikan dasar, tingkat 
menengah, tingkat atas sampai ke tingkat perguruan tinggi, semua 
memperhatikan aspek kebersihan lingkungan. meskipun tidak semua dalam dunia 
pendidikan menerapkan kurikulum kebersihan, dan kesehatan, namun, 
kebersihan telah menjadi pokok permasalahn yang semestintya diprioritaskan. 
Dalam bangku pendidikan telah banyak diajarkan tentang kebersihan itu sendiri. 
Sebab pendidkan berfungsi sebagai wadah menimbah ilmu, dari sesuatu yang 
belum kita ketahui akan merujuk pada sesuatu yang kita ketahui sebagai disiplin 
ilmu. 
 
Menurut bapak Makmur” pendidikan sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat pada aspek kebersihan, karena 
masyarakat yang tinggi tingkat pendidikannya akan senantiasa berusaha 
menjaga kebersihannya”.85 
 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagai 
faktor pengaruh tumbuhnya kesadaran masyarakat pada kebersihan lingkungan. 
Secara umum tingkat pendidikan seseorang dapat diperoleh dari pendidikan 
formal, non formal, maupun informal. Pendidikan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan serta memberikan dampak pada perubahan 
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Makmur (50 Tahun) Tokoh Masyarakat di Kelurahan Kassi-Kassi, Wawancara di 
Kediaman  bapak Makmur ,kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini,Kota Makassar, pada 
tanggal 27 September 2016 
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sikap dan tingkah laku seseorang dalam mengambil sikap dan beraktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan secara umum memiliki manfaat untuk 
membentuk sikap dan kesadaran kolektif sesorang dalam menghadapi suatu 
masalah. Perbedaan latar belakang pendidikan akan mempengaruhi pola pikir 
serta sikap seseorang dalam menghadapi masalah. Dengan adanya pendidikan 
dapat membekali pengetahuan serta dapat mempengaruhi kegiatan sehari-hari 
seperti sikap akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Berdasarkan tabel 
IV.IV dapat diperoleh keterangan bahwa warga Kelurahan Kassi-Kassi pada 
umumnya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi hal ini berakibat pada pola 
tingkat kesadaran kolektif, tingkat kebersihan yang tinggi jika dilihat dari 
keadaan lingkungan yang bersih. Sebab warga tersebut lebih mengedepankan 
aktualisasi menjaga kebersihan lingkungan. 
3. Budaya hidup bersih yang didasari prinsip nilai Siri’ Na Pacce 
Budaya malu masih merupakan salah satu falsafah budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan pada umumnya, namun budaya siri’ na Pacce sebagai dasar 
masyarakat Bugis Makassar mempertahankan siri’ dan sampai saat ini masih 
dijunjung tinggi. Apabila rasa malu tersebut masih tertanam dalam jiwa 
seseorang maka seseorang dapat menjaga harga diri mereka, dan kepedulian 
sosial pada lingkungannya, malu dalam sistem nilai budaya Makassar sangat 
abstrak dan sulit untuk didefenisikan karena malu hanya bisa dirasakan oleh 
penganut budaya Bugis Makassar. Kesan malu mengajarkan moralitas 
kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang 
mendominasi tindakan manusia untuk menjaga lingkungannya dan citra 
keluarganya dimata masyarakat. Dari dulu hingga kini rasa malu telah terurai 
71 
 
dalam dimensi-dimensi harkat dan martabat manusia, malu dikalangan 
masyarakat Makassar adalah sesuatu hal yang tabuh. Malu diartikan disini 
sebagai motivasi yang membangun, dalam hal yang negatif, malu dikatakan 
masyarakat yang Rantasa’ atau kotor. Tidak sedikit masyarakat Makassar yang 
masih memegang prinsip Siri’ na pacce tersebut. Berdasarkan tabel IV.VII 
dapat dilihat jumlah etnis yang mendominasi Kelurahan Kassi-Kassi, atas dasar ini 
kalangan Bugis Makssar yang mendominasi Kelurahan Kassi-Kassi 
menerapkan kebersihan lingkungan. seperti yang dikatakan seorang ibu rumah 
tangga yang telah lama bermukim di Keleurahan Kassi-Kassi. 
 
Menurut ibu Hajja mudah talib “terkadang kita malu sendiri jika kita 
melihat pekarangan dan rumah tetangga yang bersih sementara 
pekarangan rumah kita kotor, apalagi jika ada kerja bakti yang dilkukan 
oleh RT  lantas kita hanya diam di dalam rumah, pasti kita merasa risih 
sendiri dengan keberadaan kita”.86 
 
Kita dapat memetik makna yang terkait Siri’ yang merujuk pada tatanan 
prilaku masyarakat Kelurahan Kassi-Kassi. Efek dari pembawaan budaya 
tersebut merujuk pada kebisaan seseorang dalam mengamalkan nilai budaya 
yang disimpan dari leluhur penganut budaya tersebut. Kebiasaan sehari-hari 
seseorang akan membentuk pada perubahan pada pola hidup, terutama 
dibidang kebersihan. Kebiasaan yang positif akan merujuk pada hal yang 
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Hajja Mudah Talib (53 Tahun) Ibu rumah tangga di Kelurahan Kassi-Kassi, Wawancara di 
Kediaman Hajja Mudah Talib,kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini,Kota Makassar, pada 
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Menurut Bapak Adi “untuk merubah keadaan yang kotor, awalnya 
memang sulit, tetapi jika dibiasakan disiplin untuk bersih-bersih akan 
terasa ringan. Dulu hampir setiap hari ngomel-ngomel ibunya kalau diliat 
keadaan rumah yang kotor dan berantakan. Anak-anak juga dirumah 
hampir setiap hari dietgur sama ibunya, tapi mungkin karena bosanmi 
ditegur makanya tidak kotor kotormi”.87 
Berdasarkan kuitpan diatas, pola perilaku kesadaran kolektif pada kebersihan 
dapat dibangun, dibentuk, diorganisir terus-menerus melalui tindakan-tindakan 
nyata dari individu penghuni rumah kemudian ke lingkungan. pola pembiasaan 
juga dijelaskan oleh Maxwell Maltz dalam penelitiannya tentang pola 
pembentukan kebiasaan selama 21 hari.
88
 Pola pembentukan kebiasaan dapat 
mengantarkan suatu perubahan untuk kebiasaan baru seseorang. Jika 
dibandingkan dengan lingkungan yang kotor, hal yang menonjol pada lingkungan 
yang bersih adalah bahwa pola perilaku kesadaran kolektif pada kebersihan yang 
dibangun berdasarkan pemahaman, Pembiasaan menyikapi sesuatu yang kotor 
sudah termasuk dalam pemahaman pada tingkat kesadaran. Kesadaran tersebut 
menjadi faktor pertimbangan dan daya tarik untuk melestarikan kebersihan. 
Kesepakatan pemahaman terbentuk melalui transaksi terus menerus antara 
penghuni dan dipelopori oleh orang-orang yang memiliki daya motivasi tinggi, 
yaitu mereka yang secara rutin berperan memimpin, memberi informasi 
langsung, memberi contoh berupa tindakan serta selalu bertindak mengajak dan 
menghimpun angotanya bekerjasama dalam berbagai aktivitas nyata yang 
bertujuan memelihara kebersihan lingkungan. Kebiasaan yang sama pada satu 
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Adi (37 Tahun) tokoh pemuda di Kelurahan Kassi-Kassi, Wawancara di Kediaman bapak 
Adi di kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini,Kota Makassar, pada tanggal 03 Oktober 2016 
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 Salem Hardja Sumarna, Trik 1 jam membentuk kebiasaan orang-orang hebat yang wajib 
anda tiru. (Jogja-Solo Km.21 Klaten, Galmas publisher),h,18. 
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kelompok akan membentuk tujuan yang sama pula, maka dari itu tujuan yang 
sama dalam satu kelompok akan merujuk pada tingkat solidaritas sosial. 
Solidaritas dapat diartikan sebagai faktor pemicu adanya kesadaran kolektif pada 
kebersihan lingkungan, disebabkan sesutau yang dikerjakan secara bersama akan 
memiliki dampak yang besar pada kehidupan. Apabila dalam suatu wilayah 
memiliki nilai solidaritas yang tinggi, akan berdampak pada kemudahan 
melakukan komunikasi, untuk melakukan suatu kegiatan. 
 
Menuru Daeng Taking ”cukup lama kita saling mengenal, jadi untuk ajak 
mengajak  melakukan kerja bakti tidak begitu sulit. Karna tetanggata 
kayak keluargami”.89 
Setiap kehidupan bersama, solidaritas sosial diantara orang-orang yang hidup 
bersama dalam suatu wilayah sangat dibutuhkan. Seperti yang dikatakan salah 
satu pemuda Kassi-Kassi. 
Menurut Iswandi ”Penting sekali kerjasama untuk melakukan kegiatan, 
dan hal ini yang menjadikan solidaritas dikalangan warga Kassi-Kassi 
bisa terbangun sampai saat ini. Sikap saling menghormati selalu 
dijunjung tinggi oleh sesama warga dikarenakan mereka mempunyai 
tujuan yang sama, yakni melestarikan lingkungan kita. solidaritas sangat 
mudah tercipta dikarenakan mereka sudah saling mengenal satu sama 
lain”.90 
Adanya solidaritas sosial diantara warga akan mempererat tali silaturahmi 
diantara warga. Solidaritas sosial sebagai suatu keadaan hubungan antara individu 
atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang 
dianut secara bersama kemudian diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. 
Apabila dalam kelompok tersebut terjalin solidaritas sosial diantara anggotanya 
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Iswandi (29 Tahun) Pemuda di Kelurahan Kassi-Kassi, Wawancara di Aula ,kelurahan 
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maka akan tercipta iklim yang mendorong pencapaian tujuan kelompok. Hal yang 
mendasari solidaritas suatu kelompok tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mendasari manusia untuk bersatu atau berkelompok, misalnya faktor pertalian 
keluarga atau berasal dari agama yang sama, nenek moyang yang sama, berasal 
dari daerah yang sama, mempunyai minat dan kepentingan yang sama, 
keterikatan bersama pada suatu institusi tertentu, dan lain sebagainya. 
Menurut Bapak Muhtar Ali “warga tetap membaur dan tetap saling 
bekerjasama dalam melakukan kegiatan pembersihan dan penyisiran 
sampah, rutinitas ini dilakukan dengan penuh keinginan, itulah yang 
mendasari betapa kuatnya rasa kebersamaan yang dimiliki sesama 
warga”.91 
Warga Kelurahan Kassi-Kassi adalah masyarakat yang berada di lingkungan 
Kelurahan Kassi-Kassi, dimana berasal dari latar belakang yang beragam, 
misalnya, suku, pendidikan, agama, dan sebagainya. Nilai-nilai kekeluargaan 
menjadi pemersatu diantara warga tersebut, kekeluargaan sebagai nilai solidaritas 
yang dijunjung tinggi dikalangan warga Kassi-Kassi yang kesehariannya 
diaplikasikan dalam menjalani hubungan sosial sesama warga. Makna dalam 
literatur sosial, keluarga merupakan lembaga sosial dasar dari mana semua 
lembaga atau pranata sosial lainnya berkembang dimasyarakat manapun. 
Keluarga merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat 
terpenting dari kegiatan dalam kehidupan individu yang merujuk pada 
kemasyarakatan. Rasa kekeluargaan yang tinggi akan meretas perbedaan sehingga 
akan menjadi akrab antara satu dengan yang lain tanpa ada sekat-sekat, jika 
memang nilai-nilai kekeluargaan ini betul terinternalisasi dalam diri mereka. 
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Menurut Bapak Muhtar Ali. ”Hubungan sesama warga selama ini baik-
baik saja, itu disebabkan karena masing-masing warga mempunyai tujuan 
yang sama untuk menerapakan kebersihan lingkungan. Hubungan sesama 
warga sangat erat karena berlandaskan kekerabatan dan kekeluargaan, 
meskipun banyak perbedaan dimuali dari beda suku, dan agama ketika 
melakukan kerja bakti, perbedaan akan itu hilang disebabkan karena 
warga disisni memiliki tujuan yang sama”.92 
Mempertahankan hubungan yang solid dalam suatu kelompok, harus saling 
menjaga perasaan antara sesama, dengan cara membangun komunikasi yang 
lebih baik efektif, komunikasi dalam hal ini adalah poin penting 
mempertahankan kekompakan kelompok, agar tidak terjadi ketersinggungan. 
Menurut Bapak Makmur “Hubungan interaksi perlu diperhatikan, karena 
sangat penting, interaksi yang baik dapat menjadikan hubungan antara 
warga menjadi lebih harmonis”.93 
Kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan berdasarkan uraian diatas 
terbentuk dari beberapa factor, seperti pengetahuan yang dimiliki tiap induvidu 
akan begitu pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Tingkat 
pendidikan adalah pengaruh tertinggi sebagai pemicu tumbuhnya kesadaran 
kolektif pada kebersihan lingkungan. Selain itu siri’ (malu) untuk warga 
Makassar di Kelurahan Kassi-Kassi dijadikan sebagai motivasi agar senantiasa 
menjaga kebersihan, karna malu dikalangan tersebut ditafsirkan sebagai aib yang 
mesti dijaga. Kemudian factor selanjutnya iyalah kebiasaan seseorang dalam 
menyikapi sampah, yang dimulai dari diri sendiri kepada orang lain lingkungan 
dan seterusnya menjalar tanpa henti, kebiasaan tersebut berupa rutinitas yang 
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biasanya dilakukan dalam bentuk kerja bakti, dalam hal ini iyalah solidaritas 
sosial warga Kelurahan Kassi-Kassi. atas adanya faktor tersebut, sehingga jauh 
hari sebelum adanya program MTR, warga Kelurahan Kassi, telah menerapkan 
kebersihan lingkungan, hal ini dikemukakan oleh ketua Rt yang berada di Kassi-
Kassi.  
Menurut Daeng Taking “Sebelum adanya program MTR ini, perkiraan 
tahun 2007 atau 2008, warga Kelurahan Kassi-Kassi, telah terbiasa 
melakukan kerja bakti, gotong royong, apabila hendak memasuki musim 
penghujan. Membenahi sampah yang berserahkan pada musim hujan, 
sebab sampah tersebut sering kali menyumbat saluran pembuangan air di 




Ada sedikit kesamaan dari informasi yang kami dapat dilapangan yang 
diutarakan oleh : 
Menurut Bapak Muhtar Ali. “Dulu juga sempat ada sosialisasi dari 
pemerintah sebelumnya, seperti program Makassar grean and clean, 
cuma saja program tersebut merujuk pada penghijauan taman, dan 




Dari kedua hasil wawancara diatas sebagai bentuk perwakilan dari beberapa 
informasi yang memiliki kesamaan makna, bahwa kesadaran kolektif warga 
Kelurahan Kassi-Kassi terhadap kebersihan lingkungan telah lama terbangun.   
Adapun respon positif yang dikatakan beberapa warga Kassi-Kassi terkait 
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Menurut Bapak Adi. “Kehadiran program Makassar ta’ Tidak Rantasa 
ditengah tengah kita sebagai bentuk motivasi untuk mewujudkan tercipta 
dan pelaestarian kebersihan lingkungan hidup, ditambah lagi sosialisasi 
dan arahan yang di berikan oleh pemerintah.
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Respon yang sama diberikan oleh warga Kassi-Kassi terkait hadirnya program 
Makassarta’ Tidak Rantasa. 
Menurut Iswandi “kebersihan sudah pasti keinginan semua warga pada 
umumnya, namun dengan adanya MTR, akan mempermudah lagi dalam 
menerapkan kebersihan lingkungan, sebab program ini memberikan 
sumbangsi berupa fasilitas yang memadai”.97 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, telah dijeaskan, bahwa kesadaran kolektif 
terhadap kebersihan terwujud dari kerja sama anatar warga itu sendiri, kemudian 
kehadiran program MTR sebagai penopang, atau nilai tambah dari aksi yang 
merujuk pada penerapan kebersihan lingkungan.  
Kebersihan  lingkungan merujuk pada program MTR, Makassar ta’ tidak 
rantasa sebagai kebijakan yang lahir untuk mengatur tentang tata kebersihan kota 
dimulai dari kesadaran semua warga Kota Makassar untuk mengedepankan 
aspek kebersihan dalam kehidupan sehari-hari, dengan cara mengubah kebiasaan 
membuang sampah di sembarang tempat. Tidak rantasa dalam bahasa Makassar 
berarti tidak kotor atau tidak jorok. Secara sosiologis penggunaan kata tidak  
rantasa untuk membangkitkan  Siri’ na pacce Bugis Makassar yang akan selalu 
malu jika tidak menjaga kebersihan. 
Kata rantasa dapat diartikan secara luas, tidak hanya diartikan sebagai 
sampah yang berserahkan atau kanal, got dan lingkungan yang penuh sampah 
dan kotor. Akan tetapi, menyangkut ketertiban pedagang kaki lima, pasar, 
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lokalisasi dan drainase. Selain itu, rantasa juga harus dimaksudkan dalam hal 
membersihkan prilaku korupsi, penyuapan instansi pemerintah sehingga good 
governance dapat terealisasi. Program Makassar ta’ Tidak Rantasa ialah program 
pengembangan lanjutan dari Makassar grean and clean tahun 2013 silam yang 
memiliki nilai inovasi, dengan adanya truk sampah yang baru dengan model 
yang lebih baik yang diberikan nama truk angkasa ki dengan cup penutup 
sehingga sampah yang diangkut baunya  tidak menyebar kemana-mana. 
4. Regulasi program MTR Makassar Ta’ Tidak Rantasa mendukung upaya 
kesadaran kolektif di bidang kebersihan. 
Program Makassar ta’ Tidak Rantasa menjadikan kecamatan dan kelurahan 
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaannya. Setiap kecamatan dan kelurahan 
telah diberikan fasilitas berupa motor sampah, Selain itu truk sampah tangkasa ki 
juga terus beroprasi untuk membantu mengumpulkan sampah-sampah di rumah-
rumah warga. Sasaran program ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menangani sampah dan kebersihan lingkungan dengan rencana strategis 
menanamkan budaya bersih dalam masyarakat dan peningkatan kapasitas 
penanganan sampah. Adanya program Makssar ta’ Tidak Rantasa dikalangan 
warga Kelurahan Kassi-Kassi sebagai langkah taktis menyikapi sampah dan 
penopang dalam meningkatakan motivasi kesadaran kolektif masyarakat pada 
kebersihan lingkungan. Sosialisasi yang dilakukan pemerintah Kelurahan Kassi-
Kassi melalui kunjungan dari rumah ke rumah dengan istilah lain Door To Door 
ataupun melalui brosur-brosur, pengajian lorong, Sebagai bentuk kembali 
mengingatkan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
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dan memprerat solidaritas antara sesama warga.  Kebijakan MTR adalah program 
yang merujuk pada kebersihan lingkungan, dalam penerapannya semua birokrasi 
pemerintahan ikut terlibat bertanggung jawab, jadi dalam hal ini tidak ada lagi 
yang saling mengharapkan. Dalam suatu wilayah ( kelurahan ), kedudukan 
tertinggi, Lurah yang memiliki tanggung jawab penuh atas penerapan kebersihan 
tersebut. Adapun formulasi strategi yang digunakan oleh Lurah Kassi-Kassi, 
iyalah.    
Sebenarnya kita harus tahu dulu keadaan lokasi, dan keadaan 
masyarakat, setelah kita melihat kondisi lapangan, kita akan mengatahui 
langkah yang akan kita gunakan selanjutnya, seperti kita gunakan 
sosialisasi seperti apa, komunikasi yang tepat kita bangun seperti apa. 
Bukan hanya sampai disitu, stetelah itu kita melakukan kunjungan ulang 
memastikan tepat tidaknya sossialisasi yang kita lakukan.
98
 
Berdasarkan kutipan diatas dapat kita bagi dengan sub-sub formulasi sebagai 
berikut, pertama, pemantauan, hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan dan apakah situasi dan pendapat 
dalam masyarakat menunjang atau justru menghambat tujuan. Kedua 
Perencanaan, Dalam tahap ini yang merupakan kelanjutan dari tahap penemuan 
fakta, merencanakan bagaimana sebaiknya, dengan memperhatikan faktor-faktor 
psikologis, sosiologis, keadaan sosial, ekonomi, politik. Ketiga, Komunikasi atau 
pelaksanaan, tahapan komunikasi adalah kelanjutan dari perencanaan tentang 
bagaimana mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang dikomunikasikan, 
sebenarnya juga tidak terlepas dengan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
kelurahan. Kegiatan komunikasi dapat berbentuk lisian, tertulis, visual, atau 
dengan menggunakan slogan-slogan tertentu. Keempat, evaluasi setelah semua 
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tahap sebelumnya dilakukan maka suatu pemerintahan tentu ingin mengetahui 
dampak atau pengaruhnya terhadap publik atau khalayak. Maka untuk 
mengetahui dan memperoleh hasil dari semua kegiatan yang telah dilaksanakan, 
dilakukanlah evaluasi. Evaluasi ini selain digunakan untuk memperoleh 
keterangan mengenai hasil dari kegiatan yang telah dilakukan, juga sebagai 
patokan untuk melakukan tindakan-tindakan selanjutnya. Keseluruhan taktis 
tersebut digunakan agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai 
penerapan kebersihan lingkungan. dalam suatu wilayah sudah pasti terdapat 
berbagai perbedaan didalamnya, baik itu perbedaan budaya, agama, dan 
pemahaman, perbedaan ini biasanya akan menghambat proses sosialisasi MTR, 
namun hal ini memiliki solusi tersendiri, seperti yang dikatakan oleh Lurah 
Kassi-Kassi. 
Bapak Andi Bintang “menyatukan beberapa karakter yang berbedah, 
sebenarnya adalah sesuatu yang cukup sulit, namun segala sesuatu yang 
sulit memeiliki pemecahan, taktis yang biasanya kita pakai berupaya 
membuat kegiatan, berupa pengajian lorong, pengajian lorong ini akan 
mempererat tali silaturahmi dan hubungan emeosianal antara warga 
sebagai wujud solidaritas. Terkhusus untuk umat non muslim kita 
gunakan system pertalian kekeluargaan”.99 
 Pengajian lorong diadakan setelah melihat kondisi masyarakat, yang 
mayoritas umat muslim, hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah  penganut agama 
terbanyak dalam Kelurahan Kassi-Kassi, dapat dilihat pada tabel IV.VI. 
Pengajian lorong sebagai wadah menyatukan warga Kassi-Kassi yang memiliki 
perbedaan dari aspek budaya. sebagai mana dijelaskan dalam Al-Qur dalam QS. 
Al-Lail/ 92: 94 . 
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….        
Terjemahnya  




Intisari dari dalil dan penjelasan paragraf sebelumnya, menjelaskan bahwa 
tiap individu memilki karakteristik yang berbeda, budaya yang beragam. 
Meskipun memiliki perbedaan dari segi budaya, masyarakat yang paham tentang 
nilai persatuan Islam akan senantiasa saling mengajak, dan tolong menolong 
kepada kebaikan. Karena Islam memerintahkan agar sesama orang beriman 
saling tolong-menolong. Tutur penegasan dalam QS.Al-Maidah/ 5 : 2. 
  ….                   …. 
Terjemahnya  
…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 





 Selain dari pada pengeajian lorong, sosialisasi yang dilakukan pemerintah 
kelurahan, dalam bentuk-bentuk penyuluhan, dan menjadikan program tersebut 
familiar ditengah masyarakat Kasi-Kassi karena hampir ditiap lorong 
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bertuliskan slogan MTR dan LISA, semua ini bertujuan agar lebih mudah 
mengingat dan memahami tentang pentingnya pelestarian lingkungan sekitar. 
Kehadiran program Makassar ta’ Tidak Rantasa memberikan hasil positif pada 
warga Kassi-Kassi, dikarenakan ada beberapa dampak yang diberikan, dimana 
melalui sosialisasi yang berbentuk slogan yang memberikan kesan tersendiri 
bagi pembacanya. 
Menurut ibu hajja Mudah Talib” hampir setiap hari saya melihat 
sloganya MTR, dan pastinya kita sudah paham apa maksud hendak 
disampaikan oleh pesan tersebut. Saya kira adanya slogan tersebut 




Setiap slogan pasti memiliki kajian dalam tentang makna yang hendak 
disalurkan oleh pembacanya, untuk itu MTR adalah slogan singkat yang mudah 
diingat. Maka itu tidak sedikit warga yang paham arti adanya sebuah slogan. 
Adapun kutipan yang disampaikan oleh saudara Iswandi : 
 
Menurut Iswandi “Orang-orang yang berfikir, bukan hanya membaca 
saja apa yang dia lihat, tapi harus paham dengan makna. Dan bagaiman 




Slogan Makassar ta’ Tidak Rantasa yang dicanamkan oleh pemerintah, 
menekankan kata rantasa. Kata rantasa sebagai kritikan yang mencela, celaan 
tersebut dapat memberikan efek tumbuhnya keadaran kolektif masyarakat Kassi-
Kassi pada kebersihan lingkungan, sebagaimana diutarakan oleh. 
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Menurut  Bapak Makmur. “Tidak enak di dengar kalau dikatakan rantasa, 
sama saja kita tinggal di daerah kumuh. agar kita tidak tergolong warga 
yang rantasa atau kumuh,kita terapkan saja kebersihan setiap hari.
104
 
Adanya program MTR (Makassar ta’ tidak rantasa) ditengah warga Kelurahan 
Kassi-Kassi, diartikan bukan hanya sekedar slogan atau umbul-umbul semata, 
namun ada percikan menyinggung dan membangun kesadaran kolektif pada 
kebersihan lingkungan. seperti yang dikemukakan oleh bapak Muhtaer Ali : 
 
Menurut Daeng Taking. “Makassar tidak rantasa hampir sama dengan 
daya saing antara RW,RT Kelurahan dan Kecamatan pada tingkat 
kebersihan. Karena kita tidak bisa merasa puas,disebabkan masi banyak 
lingkungan yang bersih, dibanding lingkungan yang kita tempati 
sekarang. Namun kita tidak fokus untuk hal itu, yang jelas kita nyaman 
dan rindu pada lingkungan yang bersih”.105 
Program Makassar ta’ Tidak Rantasa disambut sebagai motivasi yang 
mengajak warga agar dapat melestarikan lingkungan sekitar. Hal tersebut sebagai 
wujud respon positif, karena memiliki tujuan yang sama, dalam hal ini keinginan 
pemerintah dan masyrakat. 
 Selain itu jadwal pembuangan sampah dan penjemputan sampah harus diakui 
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Meneurut Ibu Hajjah Mudah Talib. “haruski tepat waktu juga buang 
sampah, supaya tidak menumpuk, karena petugas kebersihan tiap hari 
datang menjemput sampah diwaktu sore, harus juga dibungkus pakai 
kantong plastik supaya tidak lama proses pengambilannya,karna bukan 
hanya satu rumah yang didatangi. Jadi kita juga harus mengerti 
pekerjaannya orang, suapaya tidak terlambatki sampai di tempnya.
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Kedisiplinan buang sampah pada waktu yang tepat sudah menjadi tanggung 
jawab bersama, dikarenakan adanya pengertian tersendiri yang telah tertanam. 
Lalai akan kedisiplinan pada waktu pembuangan sampah dapat menghambat 
proses kerja petugas kebersihan. Selain itu dapata berpotensi dan memicu 
terjadinya penumpukan sampah pada wilayah tersebut. 
Secara umum kehadiran program Makassar ta’ Tidak Rantasa , disingkat MTR 
dapat mempermudah aktifitas warga untuk mentaktisi sampah, seperti jadwal 
penjemputan sampah yang telah dijadwalkan. 
Menurut Ashar” penentuan waktu dan titik pengembilan sampah sesuai 
dengan peta, kemudian ada penentuan batas wilayah pelayanan. Tapi 
tidak menutup kemungkinan tidak lagi adanya pengembangan wilayah, 
sesuai arahan dari bapak Lurah.
107
 
Adanya perancangan jadwal operasi yang telah ditetapkan tidak lain untuk 
menghindari penyisiran sampah yang rancu. 
Menurut Bapak Andi Bintang “jadwal operasi ditetapkan agar kegiatan 
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Kesadaran kolektif masyarakat pada kebersihan lingkungan terkait tinjauan 
program Makassar ta’ Tidak Rantasa, adalah sesuatu yang relevan, sebab 
kesadaran kolektif masyarakat dapat mempermudah terealisasinya program 
tersebut. Selain itu lingkungan akan tetap terjaga keleastariannya dalam masa 
waktu yang panjang, apabila setiap masyarakat memiliki pemahaman dan sadar 
untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan. 
 
C.  Bagaimana Faktor Penghambat Implementasi Kesadaran Kolektif Kebersihan 
Lingkungan Di Kelurahan Kassi-Kasi Tinjauan Program MTR ? 
Manusia pada hakekatnya merupakan unsur atau elemen pada lingkungan yang 
memiliki potensi yang mampu mengubah dirinya dan lingkungannya dengan baik dan 
memiliki kemajuan yang tinggi. Oleh karena itu sumber daya manusia baik rohani 
maupun jasmani berkembang sesuai dengan keberadaan manusia. Dengan akal 
manusia digolongkan mahluk yang paling sempurna, sebab akal manusia mampu 
menyerap sesuatu secara abstrak yang melahirkan adanya konsep yang berbentuk teori 
yang pada akhirnya menciptakan ilmu dan teknologi. Dengan ilmu dan teknologi 
manusia secara leluasa dapat membangun dunia ini dengan baik dan sempurna. 
Erat kaitannya dengan implementasi kesadaran kolektif masyarakat pada 
kebersihan lingkungan, sebab perlu dipahami pengelolaan sumber daya manusia 
sangat penting artinya sebagai upaya penegembangan dan penyelesaian manusia 
ketika menghadapi permasalahan yang kompleks. Adapun faktor-faktor penghambat 
implementasi kesadarn kolektif pada kebersihan lingkungan. 
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1.) Jadwal kerja yang padat yang berakibat sedikitnya waktu yang diluangkan 
untuk lingkungan. Tiap manusia memiliki tujuan masing-masing, seiring 
sibuknya manusia untuk memenuhi kebutuhannya, maka saat itu juga sifat egois 
manusia pada lingkungannya terjadi tanpa disadari, sebab manusia akan 
senantiasa cendrung memikirkan pribadi dan keluarganya saja. hal tersebut 
terjadi secara alamiah, karena setiap manusia dituntut untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri melalui dunia pekerjaan dikarenakan pekerjaan syarat 
mutlak untuk mendapatkan nafkah. 
 
“Ada beberapa warga yang tidak terlibat dalam melakukan kerja bakti, 
termasuk mereka yang bekerja kantoran. Tapi kita harus pahami 
kesibukan setiap orang.”109 
 Maka dari itu jadwal kerja yang padat dapat menjadi salah satu faktor 
tumbuhnya kesadaran kolektif pada kebersihan lingkungan, dan proses 
implementasi program Makassar ta’ Tidak Rantasa. Namun permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan dilaksanakannya kerja bakti pada hari libur, seperti 
jum’at, sabtu bersih ataupun minggu bersih sebagai alternatif untuk melakukan 
kerja bakti upaya penyelesaian faktor penghambat tersebut. 
2.) Perbedaan etnis cendrung menjadikan sekat pemisah antara warga. 
Perbedaan kepercayaan meliputi agama, dan budaya. 
 
“Biasanya kalau ada pendatang baru dari daerah, setelah melapor untuk 
bermukim disini, jarangmi kelihatan, padahal disini banyakji juga orang 
dari daerah”.110 
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Dalam konteks ini biasanya entis yang minoritas merasa ter-mariginalkan 
atau merasa terasingkan, hal ini dapat berdampak pada proses komunikasi warga 
yang cendrung menutup ruang komunikasi, dan lebih suka dengan 
kesendiriannya, karena dalam beberapa perbedaan akan berdampak pada sikap 
acuh, sehingga suasana pada suatu daerah akan terasa beku. untuk mencairkan 
suasana seperti ini, maka dilakukanlah keterbukaan, sebagai wujud rasa 
kekelurgaan dan keakraban. 
3.) Lokasi, pusat keramaian ataupun pertokoan, dianggap sebagai faktor yang 
mengikis rasa kekeluargaan karena sulitnya untuk melakukan keseragaman dari 
aspek kerapihan, keteraturan dan warna pagar. Untuk hal ini masih menjadi 
pertimbangan penduduk dan pemerintah Kassi-Kassi. Namun untuk 
meminimalisir kontraks pada lingkungan, maka diberlakukan untuk dilarangnya 
pembiaran parkir dibahu jalan, yang berdampak pada aspek kerapihan dan 
kenyamanan kota. 
4.) Kepadatan penduduk yang berakibat penataan perumahan masyarakat 
sangat padat. Kepadatan penduduk memberikan dampak tersendiri bagi yang 
mendiami daerah tersebut, yang menyulitkan truk sampah untuk menelusuri 
jalan setapak yang berada dipertengahan Kelurahan Kassi-kassi, namun dengan 
demikian digerakkanlah motor angkut sampah yang elegan pragtis untuk 
menelusuri daerah yang tidak dapat dijangkau oleh truk sampah tersebut. 
Meskipun dengan porsi yang sedikit, pengangkutan tersebut dilakukan dengan 
cara penyulingan. 
 Berdasarkan uraian diatas dapatlah diketahui, fektor penghambat kesadaran kolektif 
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Struktur Organisasi Kelurahan Kassi-Kassi berada dalam ruangan tunggu difoto pada 











Wawancara dengan Bapak Lurah Kassi-Kassi, Andi  Bintang usia 42 tahun diambil 









Wawancara dengan Pemuda Kassi-Kassi Iswandi, usia 29 tahun,  diambil pada 











Gerbang RW.01  Kelurahan Kassi-Kassi yang terlihat asrih dan bersih, diambil pada 









Lokasi simpang tiga  RT 03 kelurahan Kassi-kassi, setelah turunnya hujan, tidak 










Wawancara dengan ibu Hajja Mudah Talib usia 53 tahun, selaku Ibu rumah Tangga 









Wawancara dengan Bapak RT 04.(Daeng Paking) usia 52 tahun,  diambil pada 











Wawancara dengan Bapak Makmur (Tokoh Masyarakat) usia 50 tahun diambil pada 










Wawancar dengan Bapak Muhtar Ali usia 47 tahun, selaku ketua RT 05, diambil pada 










Wawancara dengan  Ashar  selaku petugas kebersihan kelurahan Kassi-Kassi. Usia 










Wawancara dengan Bridgade kebersihan Kelurahan Kassi-kassi, Rudi usia 28 tahun, 










Lokasi terminal sampah, sebelum diangkut ketempat pembuangan akhir, Monument 









Proses pemilahan sampah organik dan sampah non organik, diambil pada tanggal 05 
Oktober 2016. 
  
Pedoman Wawancara Penelitian Kualitatif 
JUDUL :  IMPLEMENTASI KESADARAN KOLEKTIF MASYARAKAT 
TERHADAP KEBERSIHAN LINGKUNGAN( TINJAUN PROGRAM MTR DI 
KELURAHAN KASSI-KASSI KECAMATAN RAPPOCINI) 
1. Bagaimana cara menjaga kebersihan lingkungan menurut anda ? 
2.  Apa yang mendorong anda agar tetap menjaga kebersihan ? 
3. Apakah anda terlibat kerja bakti ? apa yang mendorong anda 
melakukan kerja bakti ? 
4. Apa pendapat anda tentang slogan Makassar ta’ tidak Rantasa ? 
5. Bagaimana bentuk keterlibatan anda untuk merealisasikan program 
MTR ? 
6.  Apakah yang membuat warga  tetap mejaga kebersihan lingkungan 
? 
7. Bagai mana hubungan anata sesama warga kelurahan kassi-kassi  
saat ini? 
8. Bagaimana menjaga hubungan solidaritas warga Kassi-Kassi ? 
9. Bagaimana cara mengajak warga Rt 04 untuk menjaga kebersihan 
lingkungan ?  
10. Apa saja yang mendasari solidaritas warga untuk melakukan kerja 
bakti  ? 
11. Atas dasar apa warga melakukan kerja bakti ? 
12. Bagaimana hubungan antar warga yang memiliki latar belakang  
berbeda terkait upaya anda menerapkan kebersihan ?  
13. Cara meminimalisif efek dari perbedaan tersebut ? 
14. Kebersihan lingkungan sebelum adanya program mtr ? 
15. Wujud solidaritas warga sebelum adanya mtr ? 
16. Apakah dampak yang ditimbulkan bagi warga dari adanya 
program mtr ? 
17. Bagaimana menumbuhkan kesadaran hidup bersih dan 
membiasakan menjaga kebersihan lingkungan ? 
  
18. Apakah ada tingkat kesulitan untuk membangun kebiasaan pada 
kebersihan ? 
19. Apakaha kesulitan anda dalam mengarahkan warga untuk 
melakukan kerja bakti ? 
20. Bagaimana cara anda mengantisipasi agar tidak terjadi 
penumpukan  sampah di wilayah ini ? 



















NO Nama Jabatan 
1 Bapak Andi Bintang Lurah Kassi-Kassi 
2 Hajja Mudah Talib Ibu Rumah Tangga 
3 Bapak Makmur  Tokoh Masyarakat 
3 Daeng Paking Ketua RT 04 
4 Bapak Muhtar Ali Ketua RT 05 
5 Bapak Adi Tokoh Pemuda  
6 Iswandi  Pemuda Kassi-Kassi 
7 Aswar Petugas Kebersihan 
8 Rudi Bridgade Kebersihan 































































































































































Andi Fahcrul Febrianto Ramadhana, lahir di Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba pada tanggal 28 Februari 
1993. Adalah anak pertama dari 2 Orang bersaudara. Anak 
kandung dari Bapak Jufri dan Ibu Subaedah Karim. Masuk 
jenjang pendidikan formal SD Negeri 103 Kalimporo, pada 
tahun 1999, tamat pada tahun 2005. Masuk SMP Negeri 2 
Kajang pada tahun 2005 dan tamat pada tahun 2008. Masuk Madrasah Aliyah Negeri 
1 Bulukumba pada tahun 2008 dan tamat pada tahun 2011. 
Melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Jurusan PMI/ Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
pada tahun 2011, dan menyelesaikan studi pada tahun 2017. Selama masa 
perkuliahan pernah bergabung dalam berbagai kegiatan organisasi baik organisasi 
ekstra maupun organisasi intra kampus. 
 
 
